ABSTRAK

Fanni Fachruddin, NIM 22130140, PENERAPAN PROGRAM BAHTSU AL-
MASAIL DALAM MENUMBUHKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SANTRI
KELAS 6 SALAFIYAH DI PONDOK PESANTREN TAPAK SUNAN, CONDET
JAKARTA TIMUR. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas
Nahdlatul Ulama Indonesia, Jakarta 2025.

penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya membentuk kemampuan
berpikir kritis di kalangan santri, khususnya dalam menghadapi persoalan
keagamaan dan sosial yang kian kompleks. Pondok Pesantren Tapak Sunan,
Condet Jakarta Timur, melalui program Bahtsu al-Masail berupaya
memberikan ruang bagi santri kelas 6 Salafiyah untuk mengembangkan pola
pikir analitis dan argumentatif yang berbasis pada kitab kuning serta realitas
masyarakat.

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif jenis studi kasus, dengan
data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi untuk
memperoleh gambaran yang utuh mengenai penerapan dalam pelaksanaan
Bahtsu al-Masail. Hasil penelitian menunjukkan bahwa forum Bahtsu al-Masail
telah diimplementasikan secara sistematis dan memberikan dampak positif
terhadap pengembangan daya pikir kritis santri, khususnya dalam
kemampuan menganalisis, menyusun argumentasi secara logis dan
menyimpulkan persoalan keagamaan. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa kendala teknis seperti kesiapan peserta, keterbatasan referensi, dan
alokasi waktu yang memengaruhi kelancaran pelaksanaan. Temuan ini
menunjukkan bahwa meski belum sepenuhnya optimal, Bahtsu al-Masail
memiliki kontribusi yang signifikan dalam menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis santri.

Penerapan program Bahtsu al-Masail bukan hanya menjadi sarana diskusi
ilmiah semata tetapi juga sebagai proses pendidikan karakter yang
menanamkan nilai-nilai toleransi, keilmuan dan kemandirian berpikir. Hasil
temuan ini diharapkan menjadi inspirasi bagi pesantren lain dalam
merancang kegiatan pembelajaran yang mendalam dan relevan dengan
kebutuhan zaman.

Kata Kunci: Bahtsu al-Masail, berpikir kritis, santri Salafiyah, pesantren
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Fanni Fachruddin, NIM 22130140, PENERAPAN PROGRAM BAHTSU AL-
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SANTRI KELAS 6 SALAFIYAH DI PONDOK PESANTREN TAPAK
SUNAN, CONDET JAKARTA TIMUR. Program Studi Pendidikan Agama
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya membentuk kemampuan
berpikir kritis di kalangan santri, khususnya dalam menghadapi persoalan
keagamaan dan sosial yang kian kompleks. Pondok Pesantren Tapak Sunan, Condet
Jakarta Timur, melalui program Bahtsu al-Masail berupaya memberikan ruang bagi
santri kelas 6 Salafiyah untuk mengembangkan pola pikir analitis dan argumentatif
yang berbasis pada kitab kuning serta realitas masyarakat.

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif jenis studi kasus, dengan
data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi untuk
memperoleh gambaran yang utuh mengenai penerapan dalam pelaksanaan Bahtsu
al-Masail. Hasil penelitian menunjukkan bahwa forum Bahtsu al-Masail telah
diimplementasikan secara sistematis dan memberikan dampak positif terhadap
pengembangan daya pikir kritis santri, khususnya dalam kemampuan menganalisis,
menyusun argumentasi secara logis dan menyimpulkan persoalan keagamaan.
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala teknis seperti kesiapan
peserta, keterbatasan referensi, dan alokasi waktu yang memengaruhi kelancaran
pelaksanaan. Temuan ini menunjukkan bahwa meski belum sepenuhnya optimal,
Bahtsu al-Masail memiliki kontribusi yang signifikan dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir Kkritis santri.

Penerapan program Bahtsu al-Masail bukan hanya menjadi sarana diskusi
ilmiah semata tetapi juga sebagai proses pendidikan karakter yang menanamkan
nilai-nilai toleransi, keilmuan dan kemandirian berpikir. Hasil temuan ini
diharapkan menjadi inspirasi bagi pesantren lain dalam merancang kegiatan
pembelajaran yang mendalam dan relevan dengan kebutuhan zaman.
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ABTRACT

Fanni Fachruddin, NIM 22130140, APPLICATION THE BAHTSU AL-
MASAIL PROGRAM IN FOSTERING THE CRITICAL THINKING
ABILITY OF 6TH GRADE SALAFIYAH SANTRI AT TAPAK SUNAN
ISLAMIC BOARDING SCHOOL, CONDET EAST JAKARTA. Islamic
Religious Education Study Program, Nahdlatul Ulama University of Indonesia,
Jakarta 2025

This research is motivated by the importance of forming critical thinking
skills among santri, especially in dealing with increasingly complex religious and
social issues. Pondok Pesantren Tapak Sunan, Condet, East Jakarta, through the
Bahtsu al-Masail program seeks to provide space for 6th grade Salafiyah students
to develop an analytical and argumentative mindset based on the yellow book and
the reality of society

This research uses a qualitative approach with the type of case study, with
data collected through observation, interviews and documentation to get a complete
picture of the implementation of Bahtsu al-Masail. The results showed that the
Bahtsu al-Masail forum has been implemented systematically and has a positive
impact on the development of the critical thinking of santri, especially in the ability
to analyze, compile arguments logically and conclude religious issues.
Nevertheless, there are still some technical obstacles such as participant readiness,
limited references, and time allocations that affect the smooth implementation. This
finding shows that although not fully optimized, Bahtsu al-Masail has a significant
contribution in fostering the critical thinking skills of santri.

Optimizing the Bahtsu al-Masail program is not only a means of scientific
discussion but also a character education process that instills values of tolerance,
knowledge and independence of thinking. The findings are expected to be an
inspiration for other pesantren in designing learning activities that are in-depth and
relevant to the needs of the times.

Keywords: Bahtsu al-Masail, critical thinking, Salafiyah students, Islamic
boarding school.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Di tengah arus informasi yang berkembang begitu cepat saat ini,
tentu banyak fenomena atau peristiwa yang terjadi sehingga melahirkan
beberapa perubahan dalam masyarakat muslim temasuk perubahan hukum
keagamaan, politik, sosial dan budaya. pendidikan memiliki peranan
penting dalam menstimulasi peserta didik untuk dapat berkembang.
Pendidikan merupakan kebutuhan fundamental bagi setiap individu.
Tanpanya manusia mungkin terjebak dalam kebodohan. Namun, dengan
adanya pendidikan, manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya melalui
berbagai cara (Liyandani & Kaolis, 2021, 146). Untuk itu pendidikan perlu
dikelola dengan sebaik mungkin agar mampu menghasilkan capaian yang
sesuai dengan target yang ditetapkan.

Definisi pendidikan Menurut Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, BAB | Pasal |
Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses yang dilakukan secara
sadar dan terencana guna menciptakan lingkungan belajar yang mendorong
peserta didik aktif dalam mengembangkan seluruh potensinya. Hal ini
mencakup aspek spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang dibutuhkan baik untuk
dirinya sendiri maupun untuk kehidupan bermasyarakat, berbanga dan

bernegara.



Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan non-
formal di Indonesia yang memiliki karakteristik tersendiri dalam sistem
pendidikan Islam yang tradisional (Adib, 2021, 233). Menurut Rofiq A, dkk
yang dikutip oleh Fathin beliau mengatakan bahwa Istilah "tradisional”
dalam konteks ini bukan berarti pesantren tidak mengalami perkembangan
atau pembaruan. Sebaliknya, secara empiris pesantren terus beradaptasi
dengan perkembangan zaman seraya tetap mempertahankan nilai-nilai
fundamental dan karakteristiknya sebagai institusi pendidikan yang telah
ada selama ratusan tahun. Secara historis pondok pesantren telah ada dan
berkembang sejak awal penyebaran Islam di Indonesia (Fathin, 2018, 1).

Pendidikan pesantren sudah eksis jauh sebelum pendidikan
madrasah (Akhirudin, 2015, 204). Dengan kata lain, sistem pendidikan
madrasah muncul setelah pendidikan pesantren. Selain menjalankan sholat
berjamaah dan mengaji kitab kuning terdapat juga berbagai kegiatan lain di
pondok pesantren, Salah satunya adalah program Bahtsul al-Masail. Bahtsu
al-Masail merupakan forum diskusi yang membahas berbagai persoalan
figih, baik yang telah tercantum dalam kitab-kitab klasik maupun
permasalah baru dimasyarakat yang belum memiliki ketentuan hukum
Islam yang jelas.

Bahtsu al-Masail menjadi salah satu cara bagi pesantren untuk
berkontribusi secara langsung dalam menjawab permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat. Permasalahan yang dibahas sering kali

merupakan isu-isu kontemporer yang membutuhkan solusi yang jelas dan



aplikatif. Melalui diskusi yang mendalam dan kolaboratif, para santri dapat
menghasilkan solusi konkret yang disusun berdasarkan kaidah-kaidah
agama yang relevan dan kontekstual dengan kebutuhan masyarakat saat ini.
Kegiatan ini bukan sekadar menambah ilmu bagi santri, namun juga
bertujuan untuk membangun sikap kritis dan kemampuan berpikir analitis
dalam menyikapi berbagai permasalahan keagamaan dan sosial yang
berkembang di masyarakat.

Selain berperan dalam membentuk karakter Pondok Pesantren
Tapak Sunan yang berlokasi di Condet, Jakarta Timur, juga merupakan
lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran strategis dalam membentuk
pola pikir para santri. Salah satu program pembelajaran yang mendukung
proses tersebut adalah Bahtsu al-Masail, yakni sebuah forum diskusi ilmiah
yang mengkaji berbagai persoalan keagamaan dengan merujuk pada kitab
kuning dan sumber-sumber Islam yang otoritatif. Forum ini bertujuan untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, analitis, serta argumentatif santri
dalam memahami dan meyelesaikan masalah-masalah keagamaan. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Ansori (2023, 219) bahwasanya melalui metode
ini santri dilatih untuk memahami serta menerapkan ajaran agama dalam
konteks kehidupan nyata sekaligus diarahkan agar mampu berpikir kritis
dan mencari solusi atas berbagai persoalan. Namun dalam pelaksanaanya,
Bahtsu al-Masail di Pondok Pesantren Tapak Sunan menghadapi beberapa

kendala yang mempengaruhi efektivitasnya.



Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti,
ditemukan bahwa sebagian besar santri kelas 6 salafiyah —setara dengan
Madrasah Aliyah— masih mengalami kesulitan dalam berpartisipasi aktif
dalam diskusi. Waktu yang terbatas, kurangnya kitab-kitab syarah yang ada
di perpustakaan serta mengalami kesulitan dalam memahami teks kitab
kuning sehingga membuat diskusi menjadi kurang dinamis dan tidak cukup
Shobarul Adzhim, selaku kepala Madrasah Salafiyah yang mengukuhkan
kegiatan Bahtsul al-Masail di Pondok Pesantren Tapak Sunan, serta
perwakilan santri kelas 6 Salafiyah.

Imam Shobarul Adzhim menyatakan bahwa santri sebenarnya
memiliki potensi besar dalam berpikir kritis, namun dalam penerapannya
masih terdapat beberapa kendala. Kendala tersebut antara lain kesulitan
memahami kitab kuning, waktu yang terbatas, keterbatasan referensi kitab
di pesantren, kurangnya keterampilan menyusun argumen ilmiah serta
belum sepenuhnya memahami sistematika Bahtsu al-Masail. Hal serupa
diungkapkan perwakilan santri kelas 6 Salafiyah, yang mengakui adanya
hambatan dalam memahami isi kitab, belum menguasai sistematika Bahtsu
al-Masail, serta keterbatasan waktu dan sumber referensi.

Adapun latar belakang dikukuhkannya kegiatan Bahtsul al-Masail
karena mengingat bahwasannya tujuan dari pendidikan khususnya
pendidikan di Pondok Pesantren adalah meningkatkan santri dalam berfikir

kritis dan menanamkan karakter yang menghargai pendapat orang lain, di



samping itu diharapkan para santri mempunyai kemampuan untuk belajar
aktif dalam menjawab problematika yang ada di masyarakat dengan
menggunakan referensi kutubu as-salaf al mu'tabaroh. Kemampuan
berpikir kritis menjadi keterampilan esensial bagi generasi muda termasuk
para santri di pesantren. Pemikiran kritis dapat dianggap sebagai dasar yang
menjadi landasan dalam pengambilan setiap keputusan. Menurut Kurfiss
yang dikutip oleh Fajrianthi dkk., beliau mengatakan berpikir Kkritis
merupakan kemampuan untuk menggali secara tajam suatu masalah atau
fenomena, kemudian mengolah informasi yang ada secara logis guna
menyusun  kesimpulan atau hipotesis yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan (Fajrianthi dkk., 2016, 46).

Berdasarkan pengamatan dan wawancara, meskipun terdapat
sejumlah kendala, penerapan Bahtsu al-Masail di Pondok Pesantren Tapak
Sunan tetap menjadi strategi penting dalam membentuk keterampilan
berpikir kritis santri. Hal ini karena kegiatan tersebut memberikan ruang
bagi santri untuk menganalisis permasalahan, menyampaikan argumen dan
menguji pandangan berdasarkan referensi kutubu as-salaf al-mu tabaroh.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk mengkaji bagaimana
penerapan kegiatan tersebut berlangsung, kendala yang dihadapi serta
dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis santri kelas 6 Salafiyah.

Berdasarkan beberapa hal yang telah dikemukakan diatas, pada
kesempatan ini peneliti memutuskan untuk menulis sebuah penelitian yang

berjudul “Penerapan Program Bahtsu al-Masail dalam Menumbuhkan



Kemampuan Berpikir Kritis Santri Kelas 6 Salafiyah di Pondok

Pesantren Tapak Sunan, Condet Jakarta Timur”

B. Rumusan Penelitian

Merujuk pada uraian latar belakang sebelumnya, dapat diidentifikasi
beberapa rumusan penelitian:

1. Terbatasnya jumlah kitab di pesantren.

2. Beberapa santri masih belum memahami struktur dan sistematika
dalam pelaksanaan Bahtsu al-Masail.

3. Beberapa santri masih mengalami kesulitan dalam memahami kitab
kuning.

4. Beberapa santri masih mengalami kurangnya kepercayaan diri
dalam menyampaikan pendapat.

5. Kurangnya keterampilan menyusun argumen ilmiah.

6. Terbatasnya waktu pelaksanaan diskusi.
C. Pertanyaan Penelitian

Berlandaskan pada rumusan masalah yang telah dijabarkan, berikut
adalah pertanyaan yang menjadi fokus dalam penelitian ini:
Bagaimana Penerapan Bahtsu al-masail dalam menumbuhkan kemampuan

berpikir kritis santri kelas 6 Salafiyah di pondok pesantren tapak sunan?
D. Tujuan Penelitian

Mengacu pada pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan,

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan Bahtsu al-



masail dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis santri pondok

pesantren tapak sunan.
E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang
bermakna, baik dalam ranah teoretis maupun dalam penerapan praktisnya:
1. Manfaat Teoretis

a. Berkontribusi dalam memperluas wawasan keilmuan di ranah
pendidikan khususnya terkait dengan peran Bahtsu al-Masail dalam
mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis santri.

b. Terwujudnya mekanisme kegiatan Bahtsu al-Masail yang lebih
sistematis untuk menstimulasi pertumbuhan potensi santri secara
menyeluruh.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga Pendidikan Pesantren
Penelitian ini dapat dijadikan bahan refleksi dan evaluasi untuk
meninjau efektivitas pelaksanaan Bahtsu al-Masail dalam
membangun kemampuan berpikir kritis pada diri santri.

b. Bagi Santri/peserta didik
Memotivasi santri agar lebih bersemangat, berperan aktif dalam
belajar, berdiskusi dan berargumen sehingga mampu menumbuhkan
kemampuannya dalam berpikir kritis melalui kegiatan Bahtsu al-

masail.



c. Bagiguru
Sebagai panduan bagi para asatidz dalam mengajar, agar santri lebih
giat belajar dan lebih kritis dalam berpikir.

d. Bagi Peneliti
Mendapatkan wawasan dan informasi baru dalam pelaksanaan

penelitian.
F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai alur pembahasan
dalam penelitian ini, sistematika penulisan dibagi ke dalam tiga bagian
pokok, yaitu bagian awal, isi dan akhir.

Bagian awal mencangkup:

Halaman judul, lembar persetujuan pembimbing, lembar pengesahan,
pernyataan orisinalitas, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel,
daftar lampiran.

Bagian isi mencangkup:

BAB | Pendahuluan, Latar Belakang Penelitian, Rumusan Penelitian,
Pertanyaan Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan
Sistematika Penulisan.

BAB Il Kajian Teori terdiri dari Program Bahtsu al-Masail, Berpikir Kritis,
Kerangka Berpikir, Tinjauan Penelitian Terdahulu.

BAB |1l Metodologi Penelitian terdiri dari Metode Penelitian, Waktu dan
Lokasi Penelitian, Deskripsi Posisi Peneliti, Informan Peneliti, Teknik

Pengumpiulan Data, Kisi-kisi Instrumen Penelitian, Teknik Analisis Data.



BAB 1V Hasil Penelitian terdiri dari Temuan Penelitian dan Pembahasan
atau Analisis.
BAB V Penutup terdiri dari Kesimpulan dan Saran.

Bagian akhir mencangkup:

Instrumen Pertanyaan, Lampiran-lampiran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Program Bahtsu al-Masail

Pengertian Program Bahtsu al-Masail

Bahtsu al-Masail secara etimologi merupakan kata majemuk
yang terdiri dari kata Bahtsu berarti pembahasan dan kata al-masail
merupakan jamak dari masalah, yang berarti masalah-masalah. Jika
ditinjau Secara terminologis Bahtsu al-Masail adalah forum diskusi
keagamaan untuk merespons dan memberikan jawaban atas
persoalan-persoalan aktual yang muncul di masyarakat (Daud, 2022,
5).

Bahtsu al-Masail merupakan forum yang sangat dinamis,
demokratis dan berwawasan luas. Dikatakan dinamis sebab isu-isu
yang dibahas senantiasa merespons perkembangan dan kebutuhan
nyata di tengah masyarakat. Demokratis sebab tidak membedakan
siapa yang berbicara, baik itu kyai, santri senior maupun junior
semua pendapat dipertimbangkan dan pendapat yang paling kuatlah
yang akan diterima. Dikatakan berwawasan luas sebab tidak terikat
pada satu mazhab tertentu dan mampu membangun kesepahaman

dalam perbedaan pendapat (khilafiyah) (Prasetiyo dkk., 2022, 136).

10



11

Metode Bahtsu al-Masail sejatinya tidak jauh berbeda
dengan musyawarah. Melalui proses tukar pikiran inilah para santri
diajak untuk aktif berdiskusi, saling mendengarkan dan membangun
pemahaman bersama (Herwan, 2022, 31). Forum ini menjadi ruang
bagi para santri untuk mengkaji isu-isu yang muncul di tengah
masyarakat mencakup berbagai aspek seperti keagamaan, ekonomi,
politik, kebudayaan serta persoalan-persoalan sosial lainnya yang
terus berkembang. Melalui proses dialog yang terarah, Bahtsu al-
Masail berupaya menghadirkan solusi yang sesuai dengan nilai-nilai
syariat Islam.

Dalam konteks ini, prinsip musyawarah yang menjadi inti
dari Bahtsu al-Masail sejatinya sangat sejalan dengan nilai-nilai
yang diamanatkan dalam Al-Qur’an khususnya dalam QS Ali ‘Imran
ayat 159. Dalam ayat tersebut, Allah SWT berfirman, “..dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Maka apabila
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah...”
Ayat ini menekankan pentingnya sikap lemah lembut, keterbukaan
dalam berdialog serta pengambilan keputusan secara bersama
melalui musyawarah sebelum akhirnya dilandasi dengan ketegasan

dan sikap tawakal.
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Tujuan utama dari pelaksaan Bahtsu al-Masail itu sendiri
adalah memberikan ruang latihan bagi para santri agar mampu
memecahkan berbagai persoalan secara sistematis dengan mengacu
pada sumber-sumber rujukan yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan (Prasetiyo dkk., 2022, 139).

Tradisi Bahtsu al-Masail dalam Nahdlatul Ulama
sebenarnya sudah ada sebelum NU berdiri secara resmi. Kegiatan ini
telah menjadi bagian dari kehidupan umat Islam, khususnya di
pondok pesantren, sebagai sarana musyawarah untuk membahas
berbagai persoalan keagamaan (Abdillah dkk., 2019). Oleh karna itu,
Bahtsu al-Masail merupakan forum diskusi yang telah menjadi
bagian tak terpisahkan dari kehidupan pesantren dan organisasi
Nahdlatul Ulama.

Metode problem solving (pemecahan masalah) menjadi
landasan utama dalam pelaksanaan Bahtsu al-Masail. Setiap
permasalahan dikaji melalui identifikasi isu, telaah terhadap dalil-
dalil syar’i, serta penyusunan solusi berdasarkan pertimbangan
maslahat umat. Metode problem solving dianggap memiliki potensi
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa, baik saat
menghadapi permasalahan individu maupun kelompok yang

diselesaikan secara mandiri atau kolaboratif.
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Menurut Abdul Majid didalam (Vawas, 2019) Metode
problem solving adalah pendekatan pembelajaran yang bertujuan
membantu peserta didik memahami materi dengan cara
menstimulasi mereka untuk lebih fokus, menelaah dan berpikir
mendalam terhadap suatu permasalahan. Melalui proses ini, siswa
diajak menganalisis masalah secara sistematis sebagai langkah untuk
menemukan solusi yang tepat.

Problem solving merupakan pendekatan teoritis dalam
pembelajaran yang menjadikan permasalahan sebagai alat utama
untuk merangsang daya nalar dan keterlibatan peserta didik. Hal ini
selaras dengan apa yang dikatakan oleh Utomo Dananjaya yang
dikutip oleh Abdullah dkk., beliau menjelaskan problem solving
merupakan metode yang ditempuh secara sistematis dan ilmiah
untuk mengevaluasi, mengkaji dan memahami faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap pencapaian hasil yang optimal (Abdillah dkk.,
2019).

Jadi program Bahtsu al-Masail dapat dipahami sebagai
proses pembahasan berbagai persoalan yang difungsikan sebagai
forum resmi untuk mendiskusikan isu-isu aktual yang ada di
masyarakat seperti, keagamaan (al-masa il al-diniyyah) khususnya
yang berkaitan dengan persoalan figh (al-masa’il al-fighiyyah).

Namun dalam masalah-masalah figh diklasifikasikan sebagai
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persoalan kontroversial (khilafiyah), karena penyelesaiannya
memungkinkan munculnya berbagai pandangan yang berbeda.
. Sejarah Bahtsu al-Masail

Bahtsu al-Masail merupakan forum intelektual khas
Nahdlatul Ulama (NU) yang memainkan peran sentral dalam
pengembangan hukum Islam di Indonesia. Secara historis
keberadaan forum Bahtsu al-Masail telah ada jauh sebelum
organisasi NU terbentuk. Di lingkungan pesantren tradisi diskusi
yang melibatkan kiai dan santri sudah berjalan sejak lama dengan
hasil-hasilnya sering dipublikasikan dalam buletin LINO (Lailatul
Ijtima’ Nahdlatul Oelama’). Buletin ini tidak hanya berisi
dokumentasi hasil Bahtsu al-Masail, tetapi juga berfungsi sebagai
media diskusi jarak jauh antar ulama yang saling memberikan
respons terhadap pandangan satu sama lain. Dalam konteks
pesantren Bahtsu al-Masail merupakan bagian integral dari
kehidupan akademik santri, sebab sejak dahulu hingga kini forum ini
telah menjadi tradisi pendidikan yang melekat dalam pengembangan
keilmuan di pesantren (Dardiri, 2023, 100).

Setelah berdirinya NU, forum Bahtsu al-Masail diadopsi
dalam struktur organisasi dengan forum pertamanya tercatat pada
Muktamar | di Surabaya pada 21 Oktober 1926. Pada tahap awal

Bahtsu al-Masail belum berbentuk lembaga khusus melainkan
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menjadi bagian dari komisi dalam Muktamar yang bertugas
membahas isu-isu keagamaan.

Setelah setengah abad berdirinya Nahdlatul Ulama (NU)
akhirnya dibentuk sebuah organ khusus bernama Lajnah Bahtsu al-
Masail Diniyah. Inisiatif pembentukan ini bermula dari rekomendasi
yang disampaikan dalam Muktamar NU ke-28 di Yogyakarta pada
tahun 1989. Komisi | merekomendasikan kepada Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama (PBNU) agar membentuk Lajnah Bahtsu al-Masail
Diniyah sebagai lembaga permanen. Guna memperkuat ide tersebut
pada Januari 1990 diadakan sebuah halagah (sarasehan) di Pesantren
Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang yang juga mendukung
pembentukan lembaga tersebut. Berkat desakan Muktamar NU ke-
28 dan halagah Denayar tersebut akhirnya pada tahun 1990
terbentuklah Lajnah Bahtsu al-Masail Diniyah berdasarkan Surat
Keputusan PBNU nomor 30/A.1.05/5/1990 (Rahmawati, 2020, 61).

Seiring dengan dinamika yang terjadi di tubuh Nahdlatul
Ulama, istilah lajnah digunakan selama lebih dari satu dekade.
Namun demikian, status lajnah dipandang kurang mencerminkan
sebuah organisasi permanen. Sebutan tersebut terkesan
menunjukkan karakteristik kepanitiaan ad hoc yang tidak memiliki
keberlanjutan. Pada Muktamar 2004 dilakukan perubahan dengan
mengangkat status Lajnah menjadi Lembaga dan Lembaga Bahtsu

al-Masail Nahdlatul Ulama pun resmi dibentuk. Langkah ini
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menunjukkan tekad untuk memberikan kedudukan yang lebih kuat
dan sistematis pada lembaga ini dalam struktur NU sehingga dapat
melaksanakan tugasnya secara lebih efektif dan berkelanjutan
(MUROBI, 2016, 30).

Metode istinbath yang digunakan oleh Lajnah Bahtsu al-
Masail NU tidak langsung bersumber dari al-Qur’an dan Hadis,
tetapi berpijak pada prinsip bermadzhab NU vyaitu dengan
menerapkan pendapat para fugaha dalam menjawab persoalan
hukum. Dalam praktiknya terdapat tiga metode utama yang
digunakan, yaitu:

Metode Qouly vyaitu metode istinbath hukum dengan
merujuk langsung pada pendapat ulama dalam kitab-kitab figh
empat madzhab tanpa melakukan reinterpretasi melainkan
mengikuti pandangan yang sudah mapan.

Metode Ilhagi yaitu menetapkan hukum kasus baru dengan
menganalogikannya pada kasus serupa yang telah memiliki
ketentuan hukum dalam kitab figh.

Metode Manhajiy vyaitu menetapkan hukum dengan
mengikuti kerangka berpikir dan kaidah-kaidah istinbath yang
digunakan oleh imam madzhab, bukan semata-mata pada teks
pendapat mereka (Maulana, 2023).

Bahtsu al-Masail mencerminkan evolusi tradisi keilmuan

Islam di lingkungan Nahdlatul Ulama (NU) dari sebuah forum



17

diskusi tradisional menjadi lembaga resmi yang mapan dalam
struktur organisasi. Perkembangan ini menunjukkan adanya
kesadaran NU terhadap pentingnya institusionalisasi ijtihad kolektif
dalam menjawab persoalan keagamaan yang semakin kompleks.

Dengan demikian Bahtsu al-Masail tidak hanya berfungsi
sebagai forum ilmah tetapi juga sebagai simbol respons intelektual
dan adaptif NU dalam dinamika sosial keagamaan masyarakat
Indonesia.
Komponen-komponen Bahtsu al-Masail

Pelaksanaan Bahtsu al-Masail tidak lepas dari kontribusi
berbagai pihak, adapun komponen-komponen yang berperan dalam
kegiatan Bahtsu al-Masail, diantaranya: moderator, muharrir
(individu yang merumuskan jawaban), mushohih (para ahli yang
mentashih jawaban), mubahitsin/musyawirin (peserta diskusi) dan
notulen. Masing-masing komponen tersebut memiliki kewenangan
tersendiri dan aturan yang jelas. Wewenang dan aturan tersebut
menurut M Ridlwan Qayyum Said yang dikutip oleh Ansori:
1) Moderator

Moderator memiliki beberapa wewenang dan larangan.

a) Wewenang Moderator
(1) Mengarahkan jalannya diskusi Bahtsu al-Masail dengan
menjaga ketertiban, mengelola waktu secara efisien,

serta memastikan seluruh sesi berjalan sesuai rencana.
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(2) Memberikan izin serta menampung masukan maupun
pandangan dari para mubabhitsin.

(3) Mengizinkan narasumber untuk mendeskripsikan
masalah sesuai permintaan mubahistin.

(4) Menentukan siapa yang akan merespons persoalan yang
sedang dibahas.

(5) Memberi kesempatan bagi peserta lain yang memiliki
pandangan atau referensi berbeda untuk meanggapi,
sekaligus mengkritisi argumen serta ibarat dengan
menunjukkan kelemahannya.

(6) Mengarahkan kembali diskusi apabila pembahasan
mulai melenceng dari fokus topik kajian.

(7) Membacakan hasil rumusan yang telah disepakati oleh
tim perumus lalu menyerahkannya kembali kepada para
mubabhitsin.

(8) Mengetuk meja sebanyak tiga kali sebagai tanda bahwa
rumusan jawaban telah disepakati dan meminta
mushohih untuk memimpin pembacaan Surah al-Fatihah
sebagai simbol pengesahan

(9) Menunjuk peserta lain apabila ada peserta yang terpaksa
meninggalkan forum karena kondisi dlarurot.

(10) Mampu mendeskripsikan alur serta latar belakang

permasalahan yang menjadi topik pembahasan.
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(11) Bersikap tegas namun tetap menjaga kesopanan
kepada mubahitsin, perumus maupun mushohih.
b) Larangan Moderator
(1) menyampaikan opini atau argumen pribadi selama
diskusi berlangsung
(2) menunjukkan sikap tidak netral atau memihak pada
salah satu peserta.
(3) membatasi, menuntun atau memaksa peserta dalam
mengemukakan pendapat.
2) Muharrir (perumus)
Muharrir memiliki wewenang dan larangan.
a) Wewenang muharrir (perumus) adalah:
(1) Menampung dan menyesuaikan setiap jawaban serta
ta’bir yang disampaikan oleh peserta diskusi.
(2) Menyeleksi ta’bir yang relevan dengan permasalahan
yang sedang dibahas.
(3) Memberikan arahan terhadap jawaban peserta apabila
terdapat penyimpangan dari topik bahasan.
(4) Merumuskan jawaban berdasarkan hasil musyawarah.
(5) Mengikuti jalannya forum Bahtsu al-Masail secara
aktif hingga selesai.

b) larangan Muharrir adalah:
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(1) Mengemukakan pendapat atau solusi tanpa dilandasi
kutipan ta'bir dari peserta diskusi.

(2) Menyampaikan pernyataan pribadi tanpa seizin
moderator.

(3) Mengemukakan pandangan yang tidak berkaitan
dengan topik yang dibahas.

(4) Melakukan aktivitas yang berpotensi mengalihkan
fokus peserta, seperti marah, tidur, atau bercanda
berlebihan.

(5) Meninggalkan ruang diskusi tanpa izin sebelum
kegiatan dinyatakan berakhir secara formal.

3) Mushohih
Mushohih dalam Bahtsu al-Masail memiliki tanggung jawab
dan larangan.
a) Tanggung Jawab
(1) Wajib hadir dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan

Bahtsu al-Masail dari awal hingga akhir.

(2) Memberikan arahan, saran, serta masukan kepada para
mubabhitsin.

(3) Memberikan pertimbangan dan mentashih (pengesahan)
terhadap hasil keputusan Bahtsu al-Masail dengan
memimpin bacaan Surat Al-Fatihah.

b) Larangan bagi Mushohih:
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(1) Tidak diperkenankan memimpin pembacaan Surah Al-
Fatihah sebagai tanda pengesahan sebelum tercapainya
mufakat dalam forum.

(2) Meninggalkan jalannya diskusi sebelum kegiatan resmi
berakhir, kecuali jika terdapat udzur (halangan) yang
dapat diterima.

4) Mubahitsin/musyawirin (peserta)
Peserta atau mubahitsin memiliki beberapa hak dan
kewenangan dalam forum Bahtsu al-Masail.
a) Hak-hak Mubahitsin/musyawirin

(1) Hadir sepuluh menit sebelum forum dimulai serta
menempati tempat yang telah ditentukan oleh panitia.

(2) Menyampaikan tanggapan terhadap permasalahan yang
diajukan oleh sail (penanya).

(3) Memberikan jawaban disertai dengan kutipan (ibarat)
dari kitab rujukan setelah mendapat izin dan giliran dari
moderator.

(4) Menyerahkan ibarat atau kutipan teks yang digunakan
kepada muharrir (tim perumus) untuk dirumuskan.

(5) Menjaga etika diskusi dengan menghormati dan
menghargai pendapat peserta lain.

b) Larangan bagi Peserta (Mubahitsin):

(1) Meninggalkan forum tanpa seizin dari moderator.
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(2) Melakukan tindakan yang dapat mengganggu jalannya
diskusi, seperti membuat keributan.
(3) Terlibat dalam perdebatan tajam atau perselisihan
dengan sesama delegasi.
(4) Melakukan debat kusir baik secara langsung dengan
peserta lain maupun tanpa melalui moderator.
Selain wewenang dan larangan di atas peserta juga memiliki
hak dalam menyampaikan pendapat dan argumentasi yaitu:

a) Melalui moderator peserta berhak menolak atau
menyanggah pendapat maupun jawaban yang disampaikan
oleh peserta lain.

b) Melalui moderator peserta dapat mengajukan usulan,
tanggapan, maupun argumentasi selama forum berlangsung.

c) Peserta diberikan hak untuk mengoreksi dan memberikan
masukan terhadap rumusan akhir yang disusun oleh tim
perumus (muharrir) (Ansori, 2023, 223-225).

5) Notulen
Notulen merupakan individu yang memiliki tanggung jawab
mencatat seluruh hasil pembahasan dalam forum Bahtsu al-

Masail termasuk istilah atau ta'bir yang digunakan oleh peserta

dan mushohih. Catatan yang disusun oleh notulen tersebut
kemudian disimpan sebagai arsip untuk kepentingan

dokumentasi (Rosyid, 2024, 19).
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d. Sistematika Pelaksaan Bahtsu al-Masail

Di pondok pesantren Bahtsu al-Masail bukan sekadar forum
untuk membahas persoalan keagamaan tetapi juga berfungsi sebagai
media dalam membentuk pola pikir yang kritis dan terstruktur. Oleh
karena itu penting untuk mengkaji secara praktis bagaimana
sistematika pelaksanaannya berlangsung.

Adapun sistematika pelaksanaan Bahtsu al-Masail secara
global meliputi:

Proses Bahtsu al-Masail diawali dengan penentuan topik
pembahasan, seperti persoalan yang berkaitan dengan Ubudiyyah
maupun Muamalah. Selanjutnya peserta mencari ta’bir atau sumber
referensi sebagai landasan argumen. Dalam forum, terjadi proses
perbandingan, penguatan atau bantahan terhadap argumen yang
disampaikan oleh peserta lain. Setelah itu, moderator menyerahkan
rumusan jawaban kepada Tim Perumus. Tim ini kemudian
menganalisis jawaban tersebut sebelum diserahkan kepada Dewan
Mushohih untuk dikaji ulang, disahkan dan ditetapkan sebagai
keputusan akhir.

Sedangkan jika sistematika pelaksanaan Bahtsu al-Masail
diperinci yaitu:

1) Bahtsu al-Masail dibuka dan ditutup oleh panitia

penyelenggara.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Selanjutnya panitia memberikan kewenangan kepada
moderator untuk memimpin jalannya forum Bahtsu al-
Masail.

Moderator kemudian membacakan permasalahan yang akan
dibahas.

Musyawirin (peserta) diberi kesempatan oleh moderator
untuk mengajukan pertanyaan atau persoalan yang belum
dipahami.

Moderator mempersilahkan Saail (orang yang bertanya/yang
memiliki pertanyaan) untuk menjawab pertanyaan atau
persoalan yang diajukan oleh musyawirin (peserta).
Moderator mempersilahkan para musyawirin (peserta) untuk
menjawab permasalahan disertai dengan referensi ta’bir
(rujukan).

Jawaban dari musyawirin (peserta) Bahtsu al-Masail
disimpulkan oleh moderator lalu mempersilahkan kepada
musywirin yang lan untuk menanggapi atau menyanggah
pendapat tesebut.

Setelah diskusi para musyawirin telah selesai, selanjutnya
jawaban diserahkan kepada Tim Perumus.

Kemudian Tim Perumus menganalisis mana jawaban dan

ta’bir yang diterima mana yang tidak.
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10) Setelah jawaban dan ta’bir diputuskan oleh Tim Perumus,
kemudian diserahkan kepada Dewan Mushohih untuk
ditashih (dibenarkan) (Rosyid, 2024).

Dalam forum Bahtsu al-Masail, hasil keputusan atau
pengesahan atas ta’bir dan jawaban yang diajukan peserta hanya
dapat dilakukan jika telah melalui kesepakatan bersama antara para
musyawirin (peserta), muharrir (perumus) dan mushohih. Jika dalam
proses diskusi tidak ditemukan titik temu atau solusi terhadap
permasalahan yang dibahas maka persoalan tersebut dinyatakan
mauquf yakni belum ditemukan jawaban yang dianggap memadai.
Namun dalam kondisi munculnya dua pendapat yang bertentangan,
keputusan akhir akan dikembalikan kepada moderator dengan
persetujuan dari pihak muharrir dan mushohih.

Keputusan yang dihasilkan dalam forum ini bersifat final dan
tidak dapat diubah, kecuali jika dikaji ulang melalui forum Bahtsu
al-Masail berikutnya atau pada tingkat yang lebih tinggi. Melalui
proses ini santri secara tidak langsung dilatih untuk menerima
keberagaman pandangan dan terbiasa mempertimbangkan masukan
dari berbagai pihak. Sikap toleransi terhadap perbedaan pendapat
menjadi nilai penting yang ditanamkan, dengan syarat bahwa setiap
pendapat harus disertai dengan dasar argumentasi (fa ’bir) yang kuat.

Harapannya, pengalaman ini membentuk karakter santri yang
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terbuka, kritis dan mampu bersikap bijak dalam menghadapi
perbedaan di tengah masyarakat.
Kelebihan dan kekurangan Metode Bahtsu al-Masail
Dalam praktiknya, Setiap metode pembelajaran memiliki
kelebihan dan kekurangannya masing-masing, karena tidak ada satu
pun metode yang sepenuhnya ideal, karena Metode yang efektif
adalah metode yang dapat disesuaikan dengan berbagai aspek
pembelajaran, seperti materi, media, serta komponen pendukung
lainnya. Berikut kelebihan dan kekurangan metode Bahtsu al-Masail:
1) Kelebihan Metode Bahtsu al-Masail
Metode Bahtsu al-Masail memiliki keunggulan tersendiri di
pesantren, karena mampu menghadirkan nuansa pembelajaran
yang berbeda dibandingkan dengan pendekatan tradisional
seperti bandongan, sorogan, wetonan, maupun musyawarah.
Adapun kelebihan metode Bahtsu al-Masail (Ulum, 2021,

218):

a) Melatih kemampuan santri dalam menelusuri dan
menggunakan dalil syar’i sebagai jawaban atas berbagai
persoalan yang muncul di tengah masyarakat.

b) Membangun hubungan silaturahmi di antara peserta diskusi,
terutama apabila praktik Bahtsu al-Masail dilakukan oleh
para santri dari pondok pesantren yang berasal dari berbagai

daerah.



2)
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c) sebagai forum diskusi ilmiah antar santri dari berbagai

daerah

Sedangkan kelebihan metode Bahtsu al-Masail menurut

Nasih dan Khofifah yang dikutip oleh Fauzi:

a)
b)

c)

d)

Terbentuknya santri yang berpikir kritis dan ilmiah
Mendorong Santri untuk mengekspresikan pendapatnya
Mendorong santri untuk mengembangkan pikirannya untuk
memecahkan masalah secara kolektif.

Melatih santri dalam memilih solusi terbaik dari berbagai
kemungkinan jawaban melalui analisis yang cermat.
Membentuk sikap terbuka pada santri dalam menerima
pendapat berbeda dari orang lain.

Membekali santri dengan sikap toleran, demokratis, kritis
serta kemampuan berpikir secara sistematis (Fauzi, 2024,

38).

Kekurangan Metode Bahtsu al-Masail

Selain adanya kelebihan, Metode Bahtsu al-Masail juga

memiliki kekurangan, adapun kekurangan/kelemahan metode

Bahtsu al-Masail yang dikutip dari Nafiah & Munawir;

a)

Kegiatan Bahtsu al-Masail memiliki kemiripan dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL),
karena keduanya menempatkan santri atau siswa sebagai

subjek aktif dalam proses pembelajaran. Dalam kedua
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metode ini, peserta didik didorong untuk menemukan sendiri
makna dan pemahaman melalui keterlibatan langsung
dengan persoalan nyata. Namun, tidak semua siswa atau
santri dapat dengan mudah mengikuti pendekatan ini, karena
dibutuhkan kesiapan berpikir kritis dan kemandirian belajar
yang cukup kuat.

b) Tidak semua mata pelajaran bisa menggunakan metode
diskusi.

¢) Efesiensi waktu yang kurang efektif, karena siswa
memerlukan waktu cukup lama untuk mempersiapkan bahan
diskusi dan presentasi.

d) Dalam suatu kelompok diskusi, biasanya terdapat kelompok
siswa yang aktif menyampaikan pendapat dan sebagian

lainnya cenderung pasif (Nafiah & Munawir, 2022, 50).

2. Berpikir kritis

a. Pengertian Berpikir Kritis
Dalam konteks pendidikan modern, berpikir kritis
merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher
order thinking skills) yang menjadi fokus utama dalam
pengembangan kompetensi peserta didik. Berpikir kritis adalah
proses berpikir yang rasional dan reflektif, yang berfokus pada
pengambilan keputusan terkait apa yang sebaiknya diyakini atau

tindakan yang perlu diambil. Menurut Christina & Kristin (2016,
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222) Berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam
menemukan informasi dan pemecahan dari suatu masalah dengan
cara bertanya kepada dirinya sendiri untuk menggali informasi
tentang masalah yang sedang dihadapi.

Menurut Robert H. Ennis didalam (Fitriani dkk., 2021, 264)
Berpikir kritis adalah “Critical thinking is thinking that makes sense
and focused reflection to decide what should be believed or done”
artinya pemikiran yang masuk akal dan refleksi yang berfokus untuk
memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa pada dasarnya aktivitas berpikir
merupakan proses pembelajaran bagi manusia dalam menggunakan
kemampuan intelektualnya. Melalui proses berpikir, seseorang dapat
menemukan berbagai alternatif serta solusi atas permasalahan yang
dihadapi. Dengan demikian, kemampuan mengambil keputusan
yang tepat menjadi bagian integral dari berpikir kritis, karena dalam
proses tersebut seseorang dituntut untuk mempertimbangkan
berbagai kemungkinan secara rasional.

Schaferman didalam (Sa’diyah & Aini, 2022, 77)
mengemukakan bahwa berpikir kritis dapat diekspresikan sebagai
bagian dari aplikasi metode ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data yang relevan, menguiji

hipotesis, mengevaluasi dan menarik kesimpulan.
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Berpikir kritis merupakan keterampilan esensial yang harus
dimiliki oleh setiap siswa, hal ini memungkinkan individu untuk
mengevaluasi informasi secara objektif, membedakan antara fakta
dan opini serta mengambil keputusan yang rasional berdasarkan
analisis yang mendalam. Oleh karena itu, kemampuan ini perlu
dilatih dan ditanamkan melalui berbagai mata pelajaran. Karena
kemampuan berpikir kritis tidak lahir secara spontan, melainkan
hasil dari proses pembelajaran dan latihan kognitif yang
berkelanjutan. Meskipun setiap individu memiliki potensi untuk
berpikir kritis, potensi tersebut perlu diasah melalui pengalaman
belajar yang sistematis dan terarah. Dalam konteks pendidikan,
kemampuan ini dapat dikembangkan melalui berbagai strategi
pembelajaran seperti diskusi, pemecahan masalah, analisis kasus,
serta kegiatan reflektif yang mendorong siswa untuk berpikir secara
mendalam dan rasional.

Dengan demikian, berpikir kritis merupakan proses berpikir
yang terarah untuk memecahkan masalah melalui analisis mendalam
serta penggunaan data atau sumber yang valid sebagai dasar.
Seorang yang berpikir kritis dituntut mampu mempertahankan
argumennya sekaligus mengkaji secara objektif pendapat orang lain.
. Tujuan Berpikir Kritis
Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mendorong siswa

agar memiliki semangat mempertanyakan informasi yang mereka



31

terima dan mengevaluasi pemikiran mereka sendiri guna
menghindari kesalahan atau Kketidakkonsistenan dalam proses
berpikir. Menurut Nurhadi dan Senduk didalam (Elsabrina dkk.,
2022) Kemampuan berpikir kritis mendorong siswa untuk
menghasilkan gagasan atau pemikiran baru terkait berbagai
persoalan di dunia. Melalui kemampuan ini, siswa akan terlatih
dalam memilah beragam pandangan sehingga mampu membedakan
antara pendapat yang relevan dan tidak relevan serta yang benar dan
tidak benar. Pengembangan berpikir kritis juga membantu siswa
dalam menarik kesimpulan berdasarkan pertimbangan terhadap data
dan fakta yang ada di lapangan.
Manfaat Berpikir Kritis

Berpikir kritis memiliki peran penting dalam pengembangan
intelektual terutama dalam konteks pembelajaran. Kemampuan ini
tidak hanya meningkatkan proses dan hasil belajar saja tetapi juga
membekali siswa dengan keterampilan berpikir yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan masa depan. Lawson dalam
Sukmadinata menyatakan bahwa menurut teori  Piaget,
perkembangan kemampuan penalaran formal sangat penting bagi
perolehan (penguasaan) konsep, karena pengetahuan konseptual
merupakan akibat atau hasil dari suatu proses konstruktif, dan
kemampuan penalaran tersebut adalah alat yang diperlukan pada

proses itu (Suatini, 2019, 46).
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Menurut Eliana Crespo yang dikutip oleh Linda dan Lestari
bahwa terdapat beberapa aspek manfaat dari kemampuan berpikir
kritis diantaranya:

1) Manfaat performa akademis
Memahami argumen dan kepercayaan orang lain, mengevaluasi
secara kritis argumen dan kepercayaan itu, mengembangkan dan
mempertahankan argumen dan kepercayaan diri sendiri yang di
dukung dengan baik.

2) Tempat kerja
Membantu kita untuk menggambarkan dan mendapat
pemahaman yang lebih dalam dari keputusan orang lain dan kita
sendiri, mendorong keterbukaan pikiran untuk berubah,
membantu kita menjadi lebih analisis dalam memecahkan
masalah.

3) Kehidupan sehari-hari
Membantu kita terhindar dari membuat keputusan personal
yang salah, mempromosikan masyarakat yang berpengetahuan
dan perduli yang mampu membuat keputusan yang baik di
masalah sosial, politis, dan ekonomis yang penting, membantu
dalam pengembangan pemikir otonom yang dapat mermeriksa
asumsi prasangka mereka sendiri (Linda & Lestari, 2019)

d. Karakteristik Orang yang Berpikir Kritis
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Berpikir kritis adalah sebuah proses yang saling terhubung
antara satu unsur dengan unsur lainnya dan tidak bisa dipisahkan
begitu saja. Dalam prosesnya setiap argumen maupun bukti,
khususnya yang berasal dari sumber yang kredibel perlu ditelaah
secara mendalam, baik melalui pendekatan induktif maupun
deduktif. Dari hasil analisis itulah kemudian kita bisa menilai,
mengevaluasi  hingga akhirnya mengambil keputusan atau
menemukan solusi atas suatu persoalan dengan tepat dan penuh
tanggung jawab.

Menurut Arifin Nugroho dalam (Linda & Lestari, 2019, 36)
siswa dinyatakan memiliki kemampuan berpikir ketika ia dapat
mengaitkan pengetahuan yang telah dipelajari dengan situasi baru
serta mampu mengasah dan menggunakan keterampilannya untuk
menyelesaikan tantangan dalam konteks yang berbeda.

Dengan kemampuan berpikir kritis siswa memiliki
kemampuan untuk membedakan ide atau gagasan secara jelas,
menyampaikan argumen dengan baik, memecahkan masalah secara
efektif, membangun penjelasan yang runtut, menyusun hipotesis
serta memahami berbagai hal yang kompleks menjadi lebih mudah
dipahami. Kemampuan-kemampuan ini mencerminkan sejauh mana
siswa dapat bernalar dengan baik. Adapun kemampuan bernalar
sendiri merupakan salah satu komponen penting dalam keterampilan

berpikir kritis.
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Menurut Fisher didalam (Putri, 2020, 11) terdapat enam
karakteristik berfikir kritis, yaitu:

1) Dapat mengidentifikasi masalah

2) Mengumpulkan informasi relevan

3) Merumuskan alternatif solusi

4) Menarik kesimpulan logis

5) Menyampaikan pendapat secara jelas

6) Mengevaluasi argumen secara objektif.

Indikator Berpikir Kritis

Menurut Robert Hugh Ennis didalam (Hamidah dll., 2023,

205-206) terdapat dua belas indikator berpikir kritis yang

diklasifikasikan ke dalam lima jenis kemampuan berpikir yaitu:

1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification),
memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen pertanyaan,
mengajukan dan memberikan jawaban atas pertanyaan.

2) Membangun keterampilan dasar (basic support), apakah sumber
dapat dipercaya/tidak, mengamati dan mempertimbangkan
laporan hasil operasi.

3) Menyimpulkan (inference), membuat dan menentukan hasil
pertimbangan, menginduksi dan mempertimbangkan hasil
induksi, mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi.

4) Membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification),

mendefinisikan istilah, mengidentifikasi asumsi-asumsi, dan
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5) Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics), mengambil
keputusan untuk suatu tindakan dan membangun interaksi

dengan orang lain.

B. Kerangka Berpikir

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional memiliki
banyak cara untuk menumbuhkan kemampuan ini. Salah satu yang paling
khas adalah melalui forum Bahtsu al-Masail, yakni wadah diskusi
keagamaan berbasis kitab kuning yang membahas berbagai persoalan aktual
dalam kehidupan masyarakat. Di dalam forum ini, santri diajak untuk
mencari dalil, memahami teks dan konteks, berdiskusi serta menyampaikan
pendapat. Aktivitas tersebut sejatinya merupakan bentuk latihan berpikir

kritis yang sangat bernilai.

Program Bahtsu al-Masail tidak cukup hanya dijalankan secara rutin,
tetapi perlu dirancang dengan pendekatan yang lebih mendidik, mulai dari
pembimbingan yang terarah, pemberian contoh berpikir kritis, penggunaan
metode diskusi yang variatif, hingga pelibatan aktif santri dalam

merumuskan solusi.

Secara konseptual Bahtsu al-Masail dapat dianggap sebagai variabel
bebas, sementara kemampuan berpikir kritis santri merupakan variabel
terikat. Artinya jika pelaksanaan Bahtsu al-Masail diperbaiki dan

dioptimalkan baik dari segi metode, bimbingan, maupun materi maka besar
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kemungkinan kemampuan berpikir kritis santri juga akan meningkat.

Hubungan ini menjadi titik fokus dalam penelitian ini.

Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk menggambarkan

secara komprehensif penerapan program Bahtsu al-Masail yang

dilaksanakan dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis santri kelas

6 Salafiyah di Pondok Pesantren Tapak Sunan. Diharapkan hasil penelitian

ini tidak hanya memberi kontribusi pada penguatan pelaksanaan program di

pesantren tersebut, tetapi juga menjadi inspirasi bagi pesantren lain dalam

membina santri yang cakap berpikir dan tanggap terhadap realitas.

Permasalahan

- Program
Bahtsu al-
Masail masih
terdapat
Kendala

- Kemampuan
Berpikir Kritis
Santri belum
berkembang
secara maksimal

Gambar 2. Kerangka Berfikir
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C. Tinjauan Penelitian Terdahulu

1. Tesis Nur Azzah Fathin (2018) “Peningkatan Berpikir Kritis Santri
melalui Kegiatan Bahthu al-Masa il (Studi Multi Kasus di Pondok
Pesantren An-Nur Il al-Murtadlo Malang dan Pondok Pesantren
Mambaus Sholihin Gresik). Fokus penelitian pada tesis ini adalah Peran
kegiatan Bahtsu al-Masail dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis santri, serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses tersebut di
dua pondok pesantren yang berbeda. Adapun hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Bahtsu al-Masail di dua pesantren memiliki
tahapan serupa, dengan sedikit perbedaan pada tahap pengumpulan
ta’bir. Kegiatan ini membantu santri mengasah kemampuan memahami
kitab kuning dan berpikir kritis melalui proses mencari masalah,
rujukan, diskusi dan mempertahankan pendapat. Faktor pendukung dan
penghambat berasal dari internal dan eksternal, sehingga pesantren
berupaya mengoptimalkan kegiatan ini dengan memahami karakter
santri, membangun motivasi dan menetapkan kriteria moderator.
Persamaan: mengkaji metode Bahtsu al-Masail dalam mengembangkan
berpikir kritis di pondok pesantren melalui pendekatan kualitatif.
Perbedaan: Tesis ini berorientasi pada peningkatan kemampuan
berpikir kritis sedangkan penelitian ini lebih menekankan pada
penumbuhan kemampuan berpikir Kkritis santri khususnya pada jenjang
akhir salafiyah sebagai fase pembentukan dasar pola pikir kritis secara

bertahap. Penelitian dalam tesis dilakukan melalui studi multi kasus
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(komparasi) di dua pondok pesantren, yakni Pondok Pesantren An-Nur
Il al-Murtadlo Malang dan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin
Gresik. Sedangkan penelitian ini dilakukan di satu pondok pesantren,
yakni Pondok Pesantren Tapak Sunan, Condet Jakarta Timur.

. Skripsi Siti Kamaliyah (2019). “PENINGKATAN DAYA BERPIKIR
KRITIS SANTRI PUTRI MELALUI PROGRAM BAHTSUL
MASA’IL DI PONDOK PESANTREN NURUL ISLAM” (Studi kasus
di Pondok Pesantren Nurul Islam Jember). Fokus penelitian pada
skripsi ini yaitu mengkaji karakteristik berpikir kritis santri putri
melalui kegiatan Bahtsu al-Masail di Pondok Pesantren Nuris Jember
serta menganalisis strategi yang diterapkan dalam program tersebut
untuk meningkatkan daya berpikir kritis mereka. Adapun hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa program Bahtsu al-Masail di
Pondok Pesantren Nurul Islam mampu membentuk Kkarakteristik
berpikir kritis santri seperti kemampuan mengidentifikasi masalah,
mengemukakan pendapat secara argumentatif dan memecahkan
persoalan secara mandiri. Strategi yang diterapkan meliputi pemberian
masalah kepada santri dalam kelompok, pembiasaan kajian kitab
kuning secara mandiri serta penyediaan fasilitas pendukung seperti
perpustakaan kitab klasik. Persamaan: mengkaji metode Bahtsu al
Masail dalam mengembangkan berpikir Kkritis santri di pondok

pesantren. Perbedaan: penelitian pada skripsi ini berfokus pada santri
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putri sedangkan fokus yang penulis tulis berfokus pada santri kelas 6
salafiyah.

. Jurnal Cucu Hayati dan Sukiman (2020) “EFEKTIVITAS METODE
BAHTSUL MASA’IL DALAM MENINGKATKAN DAYA KRITIS
DAN PARTISIPASI SISWA PADA PEMBELAJARAN FIKIH DI
MADRASAH ALIYAH”. Fokus penelitian pada jurnal ini yaitu
menganalisis efektivitas metode Bahtsu al-Masail dalam meningkatkan
daya kritis dan partisipasi siswa pada pembelajaran Fikih di Madrasah
Aliyah. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu terlihat adanya perbedaan
yang cukup signifikan dalam hal kemampuan berpikir kritis dan tingkat
partisipasi antara siswa yang mengikuti pembelajaran Fikih dengan
pendekatan Bahtsu al-Masail dan siswa yang belajar tanpa metode
tersebut. Siswa di kelas eksperimen tampak lebih aktif dalam
mengemukakan pendapat dan terlibat dalam diskusi, dibandingkan
dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Bahtsu
al-Masail tidak hanya efektif dalam mengasah daya kritis tetapi juga
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Temuan ini memperkuat anggapan bahwa metode Bahtsu al-Masail
masih relevan dan cukup efektif untuk meningkatkan daya kritis dan
partisipasi siswa dalam pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah.
Persamaan: mengkaji metode Bahtsu al-Masail dalam mengembangkan
berpikir kritis santri di pondok pesantren. Perbedaan: pendekatan

penelitian yang digunakan pada jurnal ini adalah kuantitatif dengan
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jenis penelitian quasi eksperimen dengan desain non-eqquivalent
pretest- posttest control group. Sedangkan penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus dan
dalam penelitian pada jurnal ini berfokus pada Lembaga formal

sedangkan penulis berfokus pada Lembaga non-formal.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2022, 8) bahwa
penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik karena dilakukan
dalam kondisi alamiah. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara
mendalam proses penerapan kegiatan Bahtsu al-Masail dalam
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis santri kelas 6 Salafiyah di

Pondok Pesantren Tapak Sunan, Condet, Jakarta Timur.

Menurut Creswell (dalam Sugiyono, 2022, 6) Studi kasus adalah
strategi kualitatif di mana peneliti mengeksplorasi secara mendalam suatu
program, peristiwa, proses, aktivitas terhadap satu individu atau lebih. Hal
ini diperkuat oleh Rukminingsih dkk didalam bukunya yang berjudul
Metode Penelitian Pendidikan (2020, 102) yang menyatakan bahwa studi
kasus bertujuan menggali pemahaman mendalam tentang situasi dan makna
suatu subjek, lebih menekankan pada proses dan konteks dibanding hasil

atau variabel tunggal.

Alasan penulis menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus
karena peneliti menelaah dan mendeskripsikan secara komprehensif dan
mendalam terkait kegiatan Bahtsu al-Masail dalam menumbuhkan

kemampuan berpikir kritis santri. Pendekatan ini sesuai digunakan karena

38
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penelitian dilakukan dalam konteks alamiah, menekankan pada pemahaman
proses, serta memanfaatkan berbagai sumber data untuk memperoleh

gambaran menyeluruh atas fenomena yang diteliti.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Tapak Sunan, yang berlokasi di Jalan Kayumanis AMD 28, RT 003/005 No.
39, Condet Balekambang, Kramat Jati, Jakarta Timur. Lembaga ini
merupakan satuan pendidikan Islam di bawah pengelolaan Yayasan
Ittihadul Anwar serta unit pendidikan formal tingkat madrasah aliyah.
Peneliti mengambil lokasi ini karena peneliti adalah alumni di pondok
pesantren tersebut.
Proses penelitian berlangsung selama periode Desember 2024
hingga Juli 2025, berikut bagan kegiatan:
Tabel 3. 1 Waktu dan Alur Penelitian

Kegiatan Desember | Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli

Penelitian 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025

Observasi

Awal

Pengajuan

dan

persetujuan

Judul

Skripsi

Penyusunan

Proposal

Penelitian
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Kegiatan Desember | Januari | Februari | Maret | April | Mei Juli

Penelitian 2025 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025

Seminar
Proposal

Sidang
Munagosyah

C. Deskripsi Posisi Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen utama dalam
pengumpulan dan analisis data. Dengan menggunakan metode kualitatif
deskriptif peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati dan
memahami fenomena yang terjadi dalam konteks alami. Peneliti berupaya
untuk menggali secara mendalam program Bahtsu al-Masail dalam
menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis Santri Kelas 6 Salafiyah di
Pondok Pesantren Tapak Sunan, Condet Jakarta Timur. Dalam proses
pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik observasi dan wawancara
untuk memperoleh informasi langsung dari para informan di pondok
pesantren tapak sunan. Peneliti berperan aktif dalam berinteraksi dengan
partisipan, mendengar perspektif mereka dan mencatat informasi yang

detail dan mendalam.

D. Informan Penelitian

Hal yang terpenting dalam prosedur penelitian kualitatif adalah

bagaimana menentukan informan yang tepat. Informan berperan sebagai
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sumber utama data yang memberikan wawasan mendalam mengenai

fenomena yang diteliti. Adapun Informan pada penelitian ini adalah:

1. Pimpinan Pondok Pesantren Tapak Sunan

2.

3.

Setiap lembaga pendidikan pasti dipimpin oleh seorang pimpinan,
begitu juga di pondok pesantren. H.M. Arief Sholahuddin, MA. Selaku
Pimpinan Pondok Pesantren Tapak Sunan berperan memberikan
perizinan penelitian.

Kepala Madrasah Salafiyyah Tapak Sunan

Kepala madrasah merupakan guru yang diberikan mandat untuk
memimpin madrasah yang menyelenggarakan proses belajar mengajar
atau tempat menjadi interaksi antar guru yang memberi pelajaran dan
murid yang menerima pelajaran. Imam Sobarul Adzim adalah yang
bertugas sebagai kepala Madrasah Salafiyyah MA Tapak Sunan, dalam
hal ini beliau membantu proses perizinan dalam penelitian yang
dilakukan. Dalam pertimbangannya kepala madrasah dapat memberi-
kan informasi tentang profil madrasah, akademik kesiswaan, kurikulum
dan fasilitas.

Guru Pembimbing

Dalam pelaksanaan kegiatan Bahtsu al-Masail di lingkungan
pesantren, guru pembimbing memegang peranan penting sebagai
pengarah, pendamping sekaligus penjaga kualitas ilmiah dari diskusi
yang berlangsung. Guru pembimbing di pondok pesantren tapak sunan

merupakan ustaz yang memiliki kapasitas keilmuan mumpuni,
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khususnya dalam bidang fikih dan penguasaan literatur klasik (kitab
kuning).
4. Siswa Kelas 6 Salafiyyah

Siswa kelas 6 salafiyah merupakan santri-santri yang telah melalui
proses seleksi dan penyaringan internal pondok pesantren. Kelas ini
dihuni oleh santri dengan kemampuan akademik dan pemahaman
keilmuan yang dinilai lebih unggul dibandingkan santri pada jenjang
atau kelas lainnya.

Kelas ini secara khusus diproyeksikan sebagai wadah pembinaan
lanjutan bagi santri-santri yang menunjukkan potensi tinggi dalam
bidang kajian keislaman termasuk dalam kegiatan diskusi ilmiah seperti
Bahtsu al-Masail.

5. Dokumen
Dokumen dalam penelitian ini diambil dari data-data yang terkait

dalam program Bahtsu al-Masail di pondok pesantren Tapak Sunan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan krusial dalam proses
penelitian karena menjadi dasar utama dalam memperoleh informasi yang
dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Tanpa penerapan teknik
pengumpulan data yang tepat, peneliti berisiko mendapatkan data yang
tidak memenuhi standar kualitas yang diperlukan, sehingga dapat
memengaruhi validitas dan reliabilitas hasil penelitian (Sugiyono, 2017,

224).
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Dalam penelitian kualitatif teknik utama dalam mengumpulkan data
meliputi observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
1. Observasi
Observasi merupakan metode penelitian yang dilakukan melalui
pengamatan mendalam terhadap suatu fenomena, disertai dengan
pencatatan yang terstruktur dan sistematis. Teknik ini bertujuan untuk
mengumpulkan data secara langsung dari lingkungan penelitian,
sehingga memungkinkan analisis yang lebih akurat terhadap
permasalahan yang dikaji (Puspitasari, 2025, 25). Observasi dilakukan
pada saat kegiatan Bahtsu al-Masail berlangsung, mencari dan
mengumpulkan data serta informasi mengenai proses kegiatan Bahtsu
al-Masail dapat menumbuhkan berpikir kritis santri di Pondok
Pesantren Tapak Sunan, Condet Jakarta Timur. Adapun hal yang
diobservasi oleh peneliti adalah mengamati penerapan Bahtsu al-masail
dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis santri kelas 6
Salafiyah di pondok pesantren tapak sunan, Jakarta Timur.
2. Wawancara
Teknik pengumpulan data yang selanjutnya ialah wawancara,
dengan wawancara peneliti bisa berkomunikasi secara langsung
sehingga informasi yang didapatkan menjadi jelas. Teknik wawancaran
ialah suatu bentuk komunikasi verbal yang merupakan percakapan yang
bertujuan memperoleh informasi. Menurut Stainback (dalam Sugiyono,

2017, 232) wawancara memberikan peneliti cara untuk memperoleh
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pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana partisipan
menafsirkan suatu situasi atau fenomena, yang tidak bisa sepenuhnya
diperoleh hanya melalui observasi saja..

Peneliti menggunakan wawancara tak berstruktur (unstructured
interview) dimana peneliti tidak menyiapkan jawaban dalam instrumen
tesebut, jawaban sepenuhnya tegantung pada subjek, mereka bebas
menjawab dengan situasi dan kondisi mereka masing-masing.

Kemudian dalam proses pengumpulan data dengan wawancara,
peneliti mewawancarai informan yang terdiri dari:

a) Pimpinan Pondok Pesantren Tapak Sunan
b) Kepala Madrasah Salafiyah Pondok Pesantren Tapak Sunan
c) Guru Pembimbing

d) Siswa kelas 6 Salafiyah Pondok Pesantren Tapak Sunan

. Studi Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan teknik penelitian yang dilakukan
dengan menelusuri serta memperoleh data yang telah tersedia di
lapangan untuk memenuhi kebutuhan informasi dalam penelitian.
Pendekatan ini merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2017,
240).

Dalam penelitian ini dokumentasi diperlukan sebagai pemaparan
pendataan santri dan para guru Pondok Pesantren Tapak Sunan Condet

Jakarta Timur, kegiatan dalam Bahtsu al-Masail.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan bahan-bahan sehingga dapat mudah dipahami dan temuanya
dapat diinformasikan kepada orang lain. Teknik analisis data dalam
penelitian ini mengikuti teori yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman
yang tertuang dalam (Sugiyono, 2022, 134-142):

1. Data Collection (Pengumpulan Data)
Pengumpulan data merupakan aktivitas inti dalam setiap proses
penelitian. Dalam penelitian kualitatif data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dokumentasi atau kombinasi ketiganya yang
dikenal sebagai triangulasi. Proses pengumpulan data dilakukan
berhari-hari, mungkin berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh
akan banyak. Pada tahap awal peneliti melakukan eksplorasi umum
terhadap situasi sosial atau objek yang menjadi fokus kajian., segala
sesuatu yang dilihat dan didengar akan direkam semua. Dengan
demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dan
bervariasi.

2. Data Reduction (Reduksi Data)
Kondensasi data adalah proses merangkum, memilah, dan memilih data
yang dianggap penting. Setelah data diperoleh dari lapangan, data yang
masih acak dan belum terstruktur disusun kembali dengan cara

menyaring informasi penting, membuang yang tidak relevan, serta
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dilakukan peringkasan, pengkodean dan pengelompokan sesuai kategori
yang dibutuhkan.
. Data Display (Penyajian Data)

Dalam langkah penyajian data kualitatif, Miles dan Huberman
menjelaskan bahwa data umumnya disajikan dalam bentuk naratif, serta
dapat juga berbentuk grafik, matriks, jaringan kerja (network), atau
chart. Dalam penelitian ini, setelah data yang tidak relevan disaring,
tahap berikutnya adalah menyajikan data yang berkaitan langsung
dengan penerapan kegiatan Bahtsu al-Masail dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir Kkritis santri kelas 6 Salafiyah di Pondok Pesantren
Tapak Sunan. Data tersebut akan disajikan dalam bentuk teks naratif
deskriptif, serta dapat didukung dengan grafik atau matriks, untuk
kemudian dipahami dan dianalisis berdasarkan perspektif dan
interpretasi peneliti.

. Conclusion Drawing/Verification (kesimpulan dan verifikasi).

Setelah melakukan penyajian data, selanjutnya akan ditarik
kesimpulan awal yang bersifat sementara, kemudian dalam hal ini ketika
kesimpulan awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat maka sudah
dinyatakan sebagai kredibel seingga dapat menjawab rumusan masalah.
Namun apabila kesimpulan awal tidak didukung bukti yang kuat maka
peneleti harus melakukan penelitian kembali untuk menjawab rumusan

masalah.



G. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
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No | Dimensi Indikator Sub Indikator Teknik Keterangan
1 | Program | Perencanaan Perizinan Wawancara | Melakukan
Bahtsu pelaksanaan dan wawancara
al-Masail agenda Dokumentasi | kepada
Bahtsu al- pimpinan
Masail pondok,
Ketersediaan kepala
jadwal madrasah
diskusi yang salafiyah
terstruktur terkait
Penentuan perizinan
tema/topik pelaksanaan.
diskusi yang Dan kepada
jelas guru
Persiapan pembimbing
materi terkait
pendukung dokumen
yang
menunjukkan
bahwa hal
tersebut
direncanakan
atau
dipersiapkan
Pelaksanaan Proses Observasi, | Mengamati
pelaksanaan | Wawancara, | pelaksanaan
(struktur, Dokumentasi | kegiatan
materi, Bahtsu al-
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No | Dimensi Indikator Sub Indikator Teknik Keterangan
metode, Masail di
waktu, lapangan dan
tempat) Wawancara
Pengelolaan terkait
waktu yang pengelolaan
efektif waktu yang
Kendala dan efektif,
solusi kendalan dan
pelaksanaan solusi dengan
Peran guru santri & guru
pembimbing pembimbing

Mengamati
perilaku aktif
o dan
Partisipasi aktif ]
o Observasi | wawancara
) | dalam diskusi, o
Keaktifan santri dan motivasi
bertanya dan ]
) Wawancara | keaktifan
menjawab )
santri dan
kepada guru
pembimbing
. Adanya o
) Menganalisis
notulensi
dokumen
atau laporan o )
o o ~ | Wawancara | hasil diskusi
Evaluasi hasil hasil diskusi
] ) . dan dan
diskusi Refleksi )
Dokumentasi | wawancara
bersama
dengan guru
peserta

diskusi

pembimbing
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No | Dimensi Indikator Sub Indikator Teknik Keterangan
2 | Kemamp | Penjelasan Mampu Observasi, | mengamati
uan Dasar memahami inti Wawancara, | selama
Berpikir | (Elementary persoalan dan Dokumentasi | berjalannya
Kritis Clarification) menjelaskan diskusi dan
maksud digali melalui
pertanyaan wawancara
secara kepada santri
sederhana dan dan guru
jelas pembimbing.
Mengamati
kemampuan
Mampu menilai siswa menilai
keakuratan dan keakuratan,
Dasar
) kepercayaan ) membedakan
Pengambilan Observasi o
terhadap sumber fakta-opini-
Keputusan ) dan )
] rujukan serta asumsi dan
(Basis for a Wawancara
o membedakan melakukan
Decision) o
fakta, opini dan wawancara
asumsi. kepada santri
dan guru
pembimbing
Mampu Mengamati
menyusun kemampuan
) kesimpulan | siswa dalam
Menarik . Observasi
) secara logis menyusun
Kesimpulan ) dan )
melalui kesimpulan
(Inference) Wawancara )
penalaran secara logis
induktif dan dan
deduktif wawancara
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No | Dimensi Indikator Sub Indikator Teknik Keterangan
terhadap
santri dan
guru
pembimbing
mengamati
saat forum
berlangsung
dan

Mampu . . .
dikonfirmasi
menyusun
] lewat
Penjelasan argumen yang )
) Observasi | wawancara
Lanjutan runtut dan
) dan terhadap
(Advanced memberikan )
o ) Wawancara | santri dan
Clarification) alasan logis atas
guru
pendapat yang o
. . pembimbing
disampaikan )
terkait
kualitas
argumen
yang disusun.
Mampu Mengamati
merencanakan saat forum
urutan berlangsung
Mengatur penyampaian _|dan
. Observasi
strategi dan argumen dan g wawancara
an
taktik (strategies | memilih strategi terhadap
) ] Wawancara )
and tactics) dialog yang santri dan
sesuai dengan guru
dinamika forum pembimbing

diskusi.
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Indikator ini dikembangkan dari teori berpikir kritis Robert Ennis (1985) dan
disesuaikan dengan pendekatan tematik dan kontekstual kegiatan diskusi

keagamaan dalam Bahtsu al-Masail.

H. Validasi Data

Dalam penelitian kualitatif validitas data menjadi aspek penting
untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar mencerminkan
realitas di lapangan. Oleh karena itu peneliti melakukan proses validasi data
dengan menggunakan dua teknik yaitu triangulasi dan membercheck.

Menurut Wiliam Wiersma yang dikutip oleh Sugiyono beliau
mengatakan bahwa triangulasi adalah proses untuk memastikan keabsahan
data kualitatif dengan membandingkan kesamaan temuan dari beberapa
sumber atau prosedur pengumpulan data (Sugiyono, 2017, 273). Peneliti
membandingkan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
memperoleh hasil yang objektif dan meyakinkan.

1. Triangulasi Sumber.

Triangulasi sumber dalam penelitian ini digunakan untuk menguiji
kredibilitas data mengenai pelaksanaan dan penerapan program Bahtsu
al-Masail dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis santri.
Proses ini dilakukan dengan memvalidasi data yang diperoleh dari
beberapa sumber informan, seperti santri kelas 6 Salafiyah sebagai
peserta aktif Bahtsu al-Masail, ustaz pembimbing Bahtsu al-Masail,
serta pengurus pondok pesantren yang mengatur program tersebut. Data

dari ketiga sumber ini dideskripsikan dan dikategorisasikan untuk
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melihat kesamaan pandangan, perbedaan pendapat, maupun informasi
spesifik dari masing-masing narasumber. Hasil analisis ini kemudian
dikonfirmasi kembali kepada ketiga pihak melalui teknik member check
guna memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan maksud para
informan.
. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji keabsahan data dengan
menggunakan beberapa metode pengumpulan data terhadap sumber
yang sama. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara,
observasi dan dokumentasi untuk menggali informasi mengenai
pelaksanaan dan dampak program Bahtsu al-Masail terhadap
kemampuan berpikir kritis santri kelas 6 Salafiyah. Hasil wawancara
dibandingkan dengan temuan dari observasi selama kegiatan
berlangsung serta dianalisis bersama dokumen hasil Bahtsu al-Masail
yang berisi argumentasi dan pemikiran santri. Apabila terdapat
perbedaan data dari ketiga teknik tersebut, peneliti melakukan
klarifikasi lanjutan kepada informan yang bersangkutan untuk
memastikan data yang paling tepat, atau mempertimbangkan bahwa
perbedaan tersebut muncul karena sudut pandang yang beragam.
. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara

sumber masih segar, belum banyak masalah akan memberikan data yang
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lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian

datanya.

Menurut Sugiyono (2017, 276) membercheck merupakan proses
verifikasi data yang dilakukan peneliti dengan cara mengonfirmasi kembali
informasi yang telah dikumpulkan kepada informan atau narasumber.
Tujuan dari teknik ini adalah untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
benar-benar mencerminkan informasi yang disampaikan oleh pemberi data.
Jika data yang ditemukan disetujui oleh informan maka data tersebut
dianggap valid dan dapat dipercaya sehingga meningkatkan kredibilitas
penelitian. Namun, apabila terjadi ketidaksesuaian antara temuan peneliti
dan persepsi informan maka peneliti perlu melakukan klarifikasi atau
diskusi lanjutan. Jika perbedaan tersebut cukup signifikan, peneliti wajib
menyesuaikan atau merevisi temuannya agar selaras dengan informasi yang

sebenarnya disampaikan oleh narasumber.

Dari pemaparan diatas dapat dipahami bahwa triangulasi dilakukan
untuk membandingkan dan mengonfirmasi data yang diperoleh melalui
berbagai sumber baik dari wawancara, observasi maupun dokumentasi guna
memperkuat keabsahan temuan. Sementara membercheck dilakukan untuk

mengonfirmasi hasil temuan atau kutipan wawancara kepada informan yang
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bersangkutan agar penafsiran peneliti tidak melenceng dari maksud

sebenarnya yang disampaikan oleh narasumber.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Penerapan Program Bahtsu al-Masail

Hasil temuan penelitian ini diperoleh melalui serangkaian teknik
pengolahan data hingga tahap proses validasi, proses ini melibatkan
observasi langsung di lapangan, wawancara dengan berbagai informan,
serta penelaahan dokumentasi resmi yang berkaitan dengan pelaksanaan
program Bahtsu al-Masail. Observasi dilakukan pada hari Selasa, 20 Mei
2025. Proses validasi dilakukan dengan membandingkan hasil
pengamatan di lapangan dengan keterangan dari para informan, seperti
pimpinan pondok, kepala madrasah, guru pembimbing serta santri kelas
6 yang mengikuti forum tersebut. Selain itu hasil temuan juga telah
dikonfirmasi kembali kepada informan melalui membercheck untuk
memastikan kesesuaian antara interpretasi peneliti dan pengalaman
mereka secara langsung. Seluruh temuan yang disusun dalam uraian
berikut mencerminkan kondisi nyata dan terverifikasi dari kegiatan
Bahtsu al-Masail, baik dari sisi perencanaan, pelaksanaan, keaktifan
peserta, evaluasi hasil diskusi, kendala hingga seberapa berkontribusinya

Bahtsu al-Masail terhadap kemampuan berpikir Kkritis santri.

|. Perencanaan
Pelaksanaan program Bahtsu al-Masail menunjukkan
adanya integrasi antara perencanaan yang matang dan pelaksanaan

yang terstruktur. Dari temuan yang diperoleh melalui triangulasi
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data antara hasil observasi dan wawancara mendalam dengan
kepala madrasah serta guru pembimbing, terungkap bahwa
kegiatan ini telah menjadi bagian dari agenda resmi madrasah yang
dijadwalkan secara tetap dua bulan sekali, hal ini dapat dilihat pada
lampiran 4 Dokumentasi Program Kerja Madrasah Islamiyyah
Salafiyyah Tapak Sunan. Tema diskusi ditentukan berdasarkan isu-
isu aktual keagamaan, khususnya dalam bidang ubudiyah dan
disertai dengan penyusunan materi pendukung berupa kitab-kitab
rujukan. Sebelum forum digelar para santri diberi waktu sekitar dua
minggu untuk mendalami topik yang akan dibahas. Hal ini
memberi kesempatan bagi mereka untuk mempersiapkan argumen
secara matang serta memahami konteks masalah dengan

pendekatan yang lebih mendalam.

. Pelaksanaan

Pelaksanaan forum Bahtsu al-Masail di Pondok Pesantren
Tapak Sunan berjalan dalam format yang sistematis dan bernuansa
formal. Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak
berlangsung secara serampangan melainkan mengikuti alur yang
terstruktur, dimulai dari pembukaan oleh moderator, pemaparan
masalah, tanggapan dari para peserta (musyawirin), perumusan
kesimpulan hingga pengesahan oleh dewan mushohih.

Struktur peran dalam forum ini juga teridentifikasi jelas.

Setiap peserta memiliki tanggung jawab masing-masing, seperti
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moderator yang mengatur jalannya diskusi, perumus yang
menyusun hasil musyawarah, mushohih sebagai penilai serta
notulen yang bertugas mencatat hasil-hasil penting dari
musyawarah. Hal ini tidak hanya diamati secara langsung, namun
juga diperkuat melalui hasil wawancara dengan beberapa santri
kelas 6 Salafiyah dan guru pembimbing.

Proses dokumentasi dalam forum ini menunjukkan adanya
manajemen pengetahuan yang rapi. Notulensi disusun secara
lengkap dan hasil akhirnya dituliskan dalam dokumen resmi yang
kemudian dijadikan referensi internal pondok. Fakta ini selaras
dengan data dokumentasi yang diperoleh peneliti berupa hasil
rumusan Bahtsu al-Masail hal ini dapat dilihat pada Lampiran 6
Dokumentasi Hasil Bahtsu al-Masail.

Dari triangulasi data yang dilakukan melalui pengamatan
langsung, pengakuan dari para informan dan dokumentasi yang
tersedia serta telah dikonfirmasi melalui membercheck untuk
memastikan kesesuaian interpretasi peneliti terhadap pengalaman
informan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan forum Bahtsu al-
Masail di pondok ini tidak hanya berjalan secara lisan dan spontan,
melainkan mengikuti prosedur formal yang berkesinambungan dari
awal hingga akhir. Hal ini mencerminkan adanya kultur diskusi
yang terorganisir serta upaya nyata dalam membangun tradisi

intelektual yang tertib dan bertanggung jawab. Namun dalam
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pelaksanaannya, beberapa hambatan tetap ditemui. Kesiapan
peserta dalam memahami isu yang dibahas belum sepenuhnya
merata, sehingga terkadang muncul argumen yang kurang
didukung oleh referensi kuat. Waktu pelaksanaan yang terbatas
juga menjadi kendala tersendiri dalam mengakomodasi seluruh
pendapat. Di samping itu, keterbatasan sarana pendukung seperti
jumlah kitab rujukan turut mempengaruhi kelancaran proses
diskusi dan perumusan.
Keaktifan Santri

Dari sisi partisipasi santri terlihat adanya peningkatan
keaktifan secara bertahap. Temuan ini diperoleh melalui
wawancara dengan beberapa santri kelas 6 dan diperkuat melalui
observasi langsung dalam forum diskusi. Mereka menyatakan
bahwa keberanian untuk berbicara di forum tidak tumbuh secara
instan melainkan dibentuk melalui dorongan dan motivasi dari para
pembimbing. Para ustaz berperan besar dalam membangun suasana
diskusi yang suportif dan kondusif sehingga mendorong santri
untuk lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan forum Bahtsu al-Masail tidak
bersifat insidental melainkan dilaksanakan secara rutin sehingga

memberikan ruang pembiasaan berpikir kritis bagi para santri.
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4. Evaluasi Hasil Diskusi

Evaluasi terhadap hasil forum juga menjadi perhatian
penting dalam pelaksanaan Bahtsu al-Masail. Hasil-hasil diskusi
tidak hanya disahkan dan diarsipkan tetapi juga dimanfaatkan
sebagai bahan refleksi untuk menilai perkembangan pola pikir
santri. Temuan ini diperoleh melalui wawancara dengan guru
pembimbing, diperkuat melalui penelaahan dokumentasi hasil
forum (hal ini dapat dilihat pada Lampiran 6 Dokumentasi Hasil
Bahtsu al-Masail) serta pengamatan langsung dalam proses
pelaksanaan forum. Proses ini menunjukkan bahwa dokumentasi
forum memiliki nilai strategis, baik sebagai catatan perkembangan
intelektual santri maupun sebagai sumber pembelajaran yang dapat
digunakan kembali di masa mendatang.

5. Kendala

Dalam penerapan Bahtsu al-Masail masih terdapat tantangan
yang perlu diatasi. Diantaranya, terbatasnya ketersediaan Kitab
rujukan, beberapa santri masih kesulitan memahami struktur
diskusi dan bahasa kitab, partisipasi belum sepenuhnya merata
serta keterampilan menyusun argumen secara ilmiah masih perlu
ditingkatkan. Terbatasnya waktu diskusi yang berdampak pada
kurang optimalnya kegiatan Bahtsu al-Masail dalam menumbuhan

kemampuan berpikir Kritis santri.
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Kontribusi Bahtsu al-Masail terhadap kemampuan berpikir kritis

Penelitian ini secara umum menemukan bahwa forum
Bahtsu al-Masail di Pondok Pesantren Tapak Sunan berperan
signifikan dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
santri. Forum ini menjadi media pembelajaran kolaboratif yang
mendorong santri untuk menganalisis, menilai dan memecahkan
persoalan secara sistematis. Keterlibatan aktif santri dalam proses
diskusi membuat mereka terlatih untuk berpikir logis,
mempertimbangkan berbagai sudut pandang dan mengambil
keputusan berdasarkan argumen yang kuat. hal ini tidak hanya
diakui melalui pengamatan langsung tetapi juga diperkuat oleh
pernyataan Kepala Madrasah Salafiyah, Guru Pembimbing dan
para santri itu sendiri.

Secara spesifik kontribusi Bahtsu al-Masail terhadap
kemampuan berpikir kritis santri terlihat dari lima indikator utama
yang muncul dalam pembahasan materi bertema “Menyikapi
Teman yang Melanggar”. Pertama, santri mampu menguraikan inti
persoalan secara sederhana namun tepat makna (elementary
clarification). Kedua, mereka menyusun argumen berdasarkan
dalil yang relevan, seperti pendapat ulama dalam Is ‘adur Rafiq dan
Az-Zawajir, serta menjelaskan konteks penggunaannya (basic
support). Ketiga, santri menarik kesimpulan dari beragam

pandangan yang dibahas, yaitu bahwa tindakan mendiamkan
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pelanggaran tidak dibenarkan, dengan alternatif solusi berupa
menegur secara bertahap atau melapor kepada pengurus
(inference). Keempat, mereka menjelaskan istilah amar ma ‘ruf
nahi munkar secara mendalam dan kontekstual, mencakup strategi
pencegahan sesuai kemampuan (advanced clarification). Kelima,
santri merumuskan langkah strategis yang mempertahankan
hubungan baik namun tetap melakukan upaya perbaikan pada
waktu yang tepat (strategies and tactics).

Secara keseluruhan data yang telah dianalisis dan divalidasi ini
mengindikasikan bahwa Bahtsu al-Masail bukan sekadar forum diskusi
keagamaan biasa melainkan telah berkembang menjadi sarana
pembelajaran aktif yang membentuk cara berpikir Kritis, sistematis dan

bertanggung jawab bagi para santri.

B. Analisis Penerapan Program Bahtsu al-Masail

Bagian ini menyajikan pembahasan mendalam terkait penerapan
program Bahtsu al-Masail berdasarkan hasil temuan yang telah diperoleh
melalui proses observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah divalidasi
melalui triangulasi dan membercheck. Analisis difokuskan pada sejauh
mana program ini berjalan secara sistematis dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis santri kelas 6 SalafiyahPembahasan ini tidak
hanya menggambarkan pelaksanaan teknis kegiatan, tetapi juga menelaah
peran guru pembimbing, keterlibatan santri, serta tantangan yang dihadapi

dalam penerapan forum diskusi ilmiah tersebut. Seluruh temuan akan
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dianalisis dengan merujuk pada teori dan konsep berpikir kritis serta
pendekatan pembelajaran pesantren sehingga menghasilkan pemahaman
yang lebih utuh mengenai kontribusi Bahtsu al-Masail dalam konteks

pembelajaran berbasis pemikiran mendalam.

1. Analisis Perencanaan Bahtsu al-Masail

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi langsung dan telaah dokumen internal pesantren,
ditemukan bahwa implementasi perencanaan program Bahtsu al-
Masail di Pondok Pesantren Tapak Sunan telah dilakukan secara
sistematis dan tidak bersifat spontan. Perencanaan ini tidak hanya
dimaksudkan sebagai kegiatan rutin tetapi menjadi bagian integral dari
strategi pendidikan pesantren dalam membentuk pola pikir ilmiah dan
kritis di kalangan santri kelas 6 Salafiyah.

Temuan ini diperkuat oleh keterangan Pimpinan Pondok dan Kepala
Madrasah Salafiyah yang menjelaskan bahwa Bahtsu al-Masail
merupakan hasil musyawarah internal dan telah disahkan sebagai
agenda resmi dengan syarat administratif tertentu. Lebih lanjut, forum
ini telah tercantum secara resmi dalam kalender akademik madrasah
dan penjadwalannya dirancang agar tidak tumpang tindih dengan
agenda lain. Hal ini memperkuat bahwa perencanaan Bahtsu al-Masail
dilakukan secara terarah dan terintegrasi dalam sistem pembelajaran

pesantren, bukan sebagai kegiatan incidental.
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Sebagai wujud dari perencanaan yang sistematis tersebut, forum
Bahtsu al-Masail dijalankan dengan penjadwalan rutin, pemilihan tema
yang kontekstual serta alokasi waktu khusus untuk pendalaman materi.
Hal ini menunjukkan bahwa pihak pesantren secara serius menjadikan
forum ini sebagai instrumen penting dalam proses pembelajaran.

Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian Nur Azzah Fathin
(2018), yang menyatakan bahwa Bahtsu al-Masail di sejumlah
pesantren besar seperti An-Nur Il Malang dan Mambaus Sholihin
Gresik tidak hanya dijalankan sebagai kegiatan rutin, melainkan
dirancang dengan mempertimbangkan aspek kognitif santri serta
bertujuan untuk membentuk karakter berpikir yang sistematis, Kritis
dan solutif terhadap persoalan keagamaan kontemporer.

Pemberian waktu dua minggu sebagai masa persiapan sebelum
forum dilaksanakan juga selaras dengan prinsip pembelajaran mandiri
yang disebutkan dalam tesis tersebut, di mana santri dilatih untuk
menggali sendiri referensi, memahami struktur kitab kuning dan
membangun argumen secara logis. Hal ini juga menunjukkan bahwa
pendekatan Bahtsu al-Masail tidak bersifat hafalan atau instan, tetapi
mengarah pada tafaqquh fi al-din pendalaman keilmuan yang
menyeluruh dan bertanggung jawab sebagaimana termaktub dalam QS.
At-Taubah ayat 122. Dengan demikian, perencanaan program Bahtsu
al-Masail bukan hanya menyangkut teknis pelaksanaan, tetapi juga

melibatkan penanaman nilai-nilai akademik dan etika keilmuan,
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sebagaimana dijelaskan juga oleh Nur Azzah Fathin didalam tesisnya
bahwa kegiatan ini membentuk santri untuk terbiasa menyusun
pendapat berdasarkan rujukan dan bukan semata opini pribadi.

Dengan demikian proses perencanaan yang dilakukan tidak hanya
menyusun agenda teknis kegiatan tetapi juga mempersiapkan landasan
ilmiah yang kuat agar forum diskusi benar-benar menjadi ruang
intelektual yang berkualitas. Semua ini memperlihatkan bahwa
kegiatan Bahtsu al-Masail dirancang sebagai wahana pendidikan yang
bertujuan membentuk nalar kritis, sistematis dan bertanggung jawab
pada diri santri.

. Analisis Pelaksanaan Program Bahtsu al-Masail

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pimpinan
pondok, kepala madrasah, guru pembimbing dan santri kelas 6,
pelaksanaan Bahtsu al-Masail di Pondok Pesantren Tapak Sunan
berlangsung secara terstruktur dan formal. Kegiatan ini menjadi agenda
rutin yang terintegrasi dalam kalender akademik dengan dukungan
penuh dari pihak pesantren. Setiap peserta memiliki peran yang jelas,
mulai dari pembukaan oleh panitia, pembacaan permasalahan, diskusi
terbuka oleh para musyawirin, proses penyimpulan oleh moderator,
penyerahan ke tim perumus hingga pengesahan oleh dewan mushohih
yang bertugas menashih hasil diskusi. Tidak hanya itu, peran notulen
dalam mendokumentasikan menjadi elemen penting yang menunjukkan

bahwa diskusi ini diarahkan menjadi forum ilmiah yang bertanggung
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jawab. Guru pembimbing terlibat aktif dalam menyusun jadwal,
menyiapkan materi, serta mendampingi santri sebelum dan selama
forum berlangsung agar proses diskusi berjalan sesuai struktur dan
waktu yang ditentukan.

Selain itu, Santri kelas 6 menyatakan bahwa forum ini membantu
mereka memahami alur berpikir dan menyusun argumen secara logis,
meskipun masih ada kendala seperti keterbatasan waktu, minimnya
kitab rujukan dan kesiapan yang belum merata. Namun, dengan
bimbingan dan motivasi dari para ustaz mereka terdorong untuk lebih
percaya diri dan aktif dalam berdiskusi. Hasil diskusi
didokumentasikan melalui notulensi dan dijadikan bahan evaluasi serta
refleksi.

Susunan acara yang terstruktur ini tidak hanya menciptakan suasana
ilmiah yang kondusif tetapi juga melatih santri untuk memahami
pentingnya aturan, tanggung jawab dan etika dalam berdiskusi. Kondisi
ini menjelaskan bahwa masing-masing komponen tersebut telah
berjalan sesuai dengan wewenang dan larangan pada setiap peran yang
sudah dikatakan oleh M Ridlwan Qayyum Said yang dikutip oleh
(Ansori, 2023, 223-225).

Forum dimulai dengan pembukaan resmi, kemudian moderator
membacakan permasalahan yang akan dibahas, serta memberikan
ruang kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan atau pendapat.

Proses ini membangun dinamika diskusi yang interaktif dan kritis, di
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mana santri tidak hanya dituntut mampu menyampaikan pendapat tetapi
juga harus bisa mendengarkan dan merespon argumen teman-temannya
secara argumentatif. Pola seperti ini sangat efektif dalam membentuk
kemampuan berpikir kritis dan argumentasi ilmiah pada santri. Hal ini
selaras dengan pendapatnya Fisher dalam (Putri, 2020, 11) yang
menegaskan bahwa forum tidak sekadar menjadi ajang diskusi bebas
tetapi dirancang sebagai wadah pelatihan berpikir logis, argumentatif
dan sistematis yang merupakan karakteristik berpikir Kritis.

Meskipun pelaksanaan sudah terstruktur, terdapat beberapa kendala
yang muncul di lapangan. Salah satu hambatan utama adalah kesiapan
peserta yang belum selalu optimal dalam memahami isu yang dibahas.
Hal ini terkadang menyebabkan beberapa pendapat yang disampaikan
kurang fokus dan belum berlandaskan sumber referensi yang kuat.
Situasi ini menuntut peran moderator menjadi sangat penting untuk
menjaga agar diskusi tetap berjalan sesuai aturan dan fokus pada tema.
Selain itu, keterbatasan waktu juga menjadi kendala, dimana tidak
semua pendapat bisa dibahas secara mendalam. Kendala lain yang
ditemukan adalah jumlah kitab rujukan yang terbatas sehingga proses
perumusan dan tashih hasil diskusi menjadi kurang maksimal. Meski
demikian, kendala-kendala tersebut justru menjadi bagian dari
dinamika pembelajaran yang terus berkembang dan menjadi bahan

evaluasi untuk perbaikan pelaksanaan di masa depan.
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3. Analisis Keaktifan Santri

Keberanian santri untuk berpartisipasi aktif dalam forum Bahtsu al-
Masail bukanlah sesuatu yang muncul secara instan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Fauzan dan Zulkaesi, santri kelas 6 Salafiyah, pada
hari Selasa, 1 Juli 2025, diketahui bahwa pada tahap awal mereka
merasa malu dan ragu untuk mengajukan pertanyaan maupun
menjawab persoalan yang dibahas dalam forum. Sikap tersebut muncul
karena forum ini menuntut santri untuk menyampaikan pendapat secara
terbuka dan bertanggung jawab di hadapan teman sejawat serta para
pembimbing.

Dalam hal ini para ustaz yang membimbing kegiatan dipandang
sebagai sosok penting oleh para informan, karena peran mereka secara
konsisten dianggap sangat membantu jalannya diskusi dan
pengembangan cara berpikir santri. Para ustaz memberikan dorongan
dan motivasi secara berkelanjutan, dengan pendekatan yang suportif,
bukan koersif. Pendekatan ini menekankan pada pemberian ruang dan
kenyamanan psikologis, sehingga santri perlahan mampu membangun
kepercayaan diri untuk terlibat aktif dalam diskusi.

Dengan menciptakan suasana yang dialogis, tidak menggurui dan
terbuka, ustaz membantu menghadirkan ruang yang aman bagi santri
untuk menyampaikan pendapat serta melatih kemampuan berpikir

mereka secara bertahap.
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Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Cucu Hayati dan
Sukiman (2020), yang menunjukkan bahwa metode Bahtsul al-Masail
efektif dalam meningkatkan daya kritis dan partisipasi siswa karena
sifatnya yang demokratis, terbuka dan memberi ruang setara kepada
peserta. Suasana pembelajaran yang inklusif dan dialogis mendorong
santri untuk membangun keberanian berpikir dan menyampaikan
gagasan secara bertahap.

Dengan demikian keberanian santri dalam forum Bahtsu al-Masail
bukan sekadar hasil dari penguasaan kognitif tetapi juga merupakan
buah dari proses sosial dan psikologis yang terbentuk dalam lingkungan
diskusi yang mendidik dan berkelanjutan. Dengan suasana yang
mendukung tersebut, kemampuan santri dalam mengemukakan
pendapat dan mempertahankan argumen dalam Bahtsu al-Masail dapat
tumbuh secara optimal sekaligus membentuk pola pikir kritis yang

menjadi tujuan utama dari program ini.

. Analisis Evaluasi Hasil Diskusi

Dokumentasi dan evaluasi merupakan bagian penting dari proses
Bahtsu al-Masail yang memperkuat fungsi forum ini sebagai wahana
pembelajaran berkelanjutan. Hasil diskusi dirumuskan secara sistematis
oleh tim perumus kemudian melalui proses tashih oleh dewan
mushohih yang bertugas memeriksa dan mengesahkan keputusan yang
diambil. Selama jalannya forum notulen mendokumentasikan seluruh

hasil pembahasan dalam forum Bahtsul Masail termasuk istilah atau
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ta'bir yang digunakan oleh peserta dan mushohih. Proses ini
memastikan bahwa keputusan tidak hanya berhenti pada diskusi lisan
melainkan mendapatkan legitimasi ilmiah melalui telaah kritis yang
matang.

Dokumentasi hasil diskusi tidak sekadar menjadi arsip formal
melainkan juga memiliki nilai strategis sebagai bahan rujukan dan
refleksi pembelajaran bagi santri dan guru pembimbing. Ustaz Taufiq
menegaskan bahwa hasil-hasil Bahtsu al-Masail digunakan sebagai
indikator perkembangan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman
keagamaan santri.

Dengan demikian, dokumentasi dan evaluasi dalam Bahtsu al-
Masail bukan hanya sekadar proses administratif, melainkan
merupakan bagian integral dari pembinaan intelektual santri. Melalui
proses ini, santri dilatih untuk tidak hanya berbicara dan berargumen
tetapi juga bertanggung jawab terhadap hasil pikirannya dan terbiasa
melakukan refleksi kritis terhadap keputusan kolektif yang dihasilkan.
. Analisis Kemampuan Santri

Dalam menganalisis kemampuan berpikir kritis santri dalam
kegiatan Bahtsu al-Masail peneliti menggunakan lima indikator utama
yang dikemukakan oleh Robert Hugh Ennis (didalam Hamidah dkk.,
2023, 205-206). Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi, menunjukkan bahwa santri secara aktif

terlibat dalam proses diskusi yang mencerminkan kelima indikator
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tersebut. Oleh karena itu, berikut akan dipaparkan bagaimana

kemampuan berpikir kritis tersebut tercermin dalam perilaku dan

respon santri selama mengikuti Bahtsu al-Masail.

a. Santri Mampu Memberikan Penjelasan Sederhana (elementary
clarification)

Pemuan penelitian menunjukkan bahwa santri mulai
menunjukkan kemampuan berpikir kritis melalui keterampilan
mengidentifikasi inti persoalan dan merumuskannya dalam bentuk
pertanyaan yang terarah. Hal ini tampak dalam peran mereka
sebagai Saail (pengangkat masalah) di mana mereka mulai mampu
membedakan antara pernyataan informatif dan pertanyaan
problematik yang membutuhkan argumentasi hukum.

Kemampuan ini mencerminkan pencapaian salah satu
indikator utama dalam berpikir kritis yaitu klarifikasi masalah.
Sebagaimana yang telah dijelaskan Kurfiss (didalam Fajrianthi
dkk., 2016, 46) berpikir kritis mencakup proses menyelidiki
masalah, menguraikan informasi yang relevan serta menyusun
pertanyaan dan hipotesis secara logis.

Klarifikasi merupakan tahap awal yang sangat penting,
karena pemahaman yang kabur terhadap masalah akan
menghasilkan solusi yang tidak tepat. Ketika santri mampu

menyusun pertanyaan yang tajam dan kontekstual, berarti mereka
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telah masuk ke dalam proses kognitif tingkat tinggi yang
menunjukkan adanya perkembangan intelektual.

Pernyataan dari Kepala Madrasah, Imam Shobarul Adzhim,
turut memperkuat temuan ini. la menyebutkan adanya kemajuan
positif dalam cara berpikir santri, meskipun prosesnya masih perlu
bimbingan. Artinya, Bahtsu al-Masail tidak hanya menjadi media
untuk menyampaikan gagasan tetapi juga tempat latihan sistematis
dalam membangun logika berpikir yang runtut dan reflektif.

Hal ini menandakan bahwa pemahaman mereka sudah
sampai pada tahap mampu menjelaskan secara komunikatif.
Meskipun bimbingan guru masih diperlukan, kemajuan ini
mencerminkan peningkatan kemampuan dalam mengklarifikasi,
merumuskan masalah serta menyampaikan pendapat secara
tersruktur.

b. Membangun Keterampilan Dasar (Basic Support)
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Selain keberanian untuk aktif berpartisipasi, kemampuan
santri dalam menyusun argumen berdasarkan sumber terpercaya
juga menjadi fokus penting dalam proses Bahtsu al-Masail. Santri
secara konsisten dilatih untuk mencari referensi dari kitab kuning,
yang merupakan sumber utama dan terpercaya dalam tradisi
keilmuan pesantren. Melalui pendekatan ini, mereka tidak hanya
menghafal dalil atau kutipan secara tekstual, tetapi didorong untuk
memahami konteks dan alasan di balik penggunaan dalil tersebut.

Guru pembimbing menjelaskan bahwa tujuan utama dari
proses ini adalah agar santri mampu menjelaskan dasar hukum
secara komprehensif dan relevan dengan persoalan yang sedang
dibahas. Pendekatan yang menekankan pemahaman kontekstual ini
bertujuan agar santri tidak terjebak dalam hafalan semata,
melainkan memiliki kemampuan berpikir kritis yang logis dan
mendalam. Dengan demikian, pola pikir argumentatif yang
dikembangkan dalam forum Bahtsu al-Masail membantu santri
membangun pemahaman yang tidak hanya normatif tetapi juga
rasional dan analitis.

Proses pembelajaran semacam ini menunjukkan betapa
pentingnya Bahtsu al-Masail sebagai wahana intelektual yang
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan sistematis pada
santri. Dengan kemampuan ini, santri tidak hanya mampu

berkontribusi secara aktif dalam diskusi tetapi juga dapat
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mengambil keputusan yang tepat dan berdasar dalam konteks
keagamaan maupun kehidupan sehari-hari.

Menyimpulkan (Inference)

Kemampuan santri dalam menyimpulkan dan menganalisis
perbedaan pendapat terlihat jelas dari bagaimana mereka
menghadapi berbagai pandangan yang muncul dalam forum
Bahtsu al-Masail. Temuan ini diperkuat oleh Irzam dan Adib santri
kelas 6, mereka menyampaikan bahwa perbedaan pendapat adalah
hal yang biasa terjadi dan bahkan menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari proses diskusi. Dalam menghadapi keragaman
pandangan tersebut para santri tidak langsung mengambil
keputusan melainkan melakukan diskusi bersama terlebih dahulu
untuk menggali dan memahami alasan di balik setiap pendapat.

Proses ini dilanjutkan dengan musyawarah sebagai
mekanisme untuk mencari titik temu dan menyepakati keputusan
akhir yang paling kuat secara argumentatif. Pendekatan ini tidak
hanya melatih kemampuan berpikir kritis santri tetapi juga
membentuk sikap terbuka terhadap perbedaan serta memperkuat
nilai-nilai demokrasi dan tanggung jawab kolektif. Dengan
demikian, Bahtsu al-Masail tidak hanya berfungsi sebagai forum
intelektual tetapi juga sebagai ruang pembinaan karakter yang
menanamkan pentingnya musyawarah dan mufakat dalam

mengambil keputusan bersama.
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Pengalaman seperti ini menjadi modal penting bagi santri
dalam menghadapi persoalan keagamaan maupun sosial di luar
lingkungan pesantren di mana kemampuan untuk menerima
perbedaan pendapat dan berkolaborasi dalam mencari solusi
merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan.

Penjelasan Lanjutan (Advanced Clarification)

Salah satu bentuk kemampuan berpikir Kritis yang
berkembang melalui forum Bahtsu al-Masail adalah kemampuan
santri dalam memahami dan menjelaskan istilah-istilah yang
muncul dalam diskusi, terutama istilah yang kompleks atau jarang
digunakan. Berdasarkan temuan penelitian, santri kelas 6 tidak
hanya mampu memberikan definisi yang tepat tetapi juga mampu
menafsirkan makna yang tersembunyi serta membedakan
penggunaan istilah berdasarkan konteks permasalahan yang sedang
dibahas.

Ustaz Faiz selaku guru pembimbing Bahtsu al-Masail turut
memperkuat temuan ini. Beliau menyampaikan bahwa santri kelas
6 saat ini sudah terbiasa mencari arti istilah yang belum mereka
pahami. Mereka tidak hanya membuka kamus tetapi juga
mencocokkannya dengan beberapa Kkitab berbeda untuk
memastikan bahwa makna yang digunakan benar-benar sesuai

dengan konteks pembahasan.
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Hal senada juga diungkapkan oleh beberapa santri kelas 6
Salafiyah, Mereka mengaku terbiasa berdiskusi dengan teman lalu
mencari makna istilah melalui kamus atau kitab yang relevan
dengan tema yang dibahas. Aditya bahkan menekankan bahwa
memahami istilah secara tepat bukan hanya untuk menghindari
kesalahan arti tetapi juga agar argumen yang disampaikan sesuai
dan tepat sasaran.

Dalam proses diskusi tidak jarang santri dihadapkan pada
istilah-istilah yang terdengar asing atau memiliki makna ganda.
Situasi seperti ini tidak membuat mereka menyerah melainkan
justru mendorong mereka untuk mencari penjelasan tambahan
melalui kamus, kitab tafsir atau literatur lain yang relevan. Upaya
ini menciptakan ruang belajar yang aktif dan menantang di mana
santri tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi terlibat
langsung dalam proses pencarian dan pengolahan makna.

Aktivitas semacam ini memperlihatkan bahwa proses
pencarian informasi tidak berhenti pada permukaan tetapi
melibatkan evaluasi dan penalaran terhadap sumber-sumber yang
digunakan. Hal ini tentu menjadi bagian penting dari
pengembangan berpikir kritis karena pemahaman terhadap istilah
adalah dasar dalam menyusun argumen yang logis dan tepat

sasaran. Lebih dari itu, pengalaman ini juga memperluas wawasan
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santri terhadap khazanah bahasa dan literatur keislaman yang lebih
luas.

Mengatur Streategi dan Taktik (Strategies and Tactics)

Kemampuan santri dalam mengambil keputusan secara logis
dan bertanggung jawab menjadi salah satu capaian penting dalam
proses pembelajaran melalui forum Bahtsul Masail. Berdasarkan
temuan penelitian, santri kelas 6 mulai menunjukkan kebiasaan
untuk menyusun keputusan yang tidak hanya berdasarkan pada
hafalan dalil tetapi juga mempertimbangkan logika, konteks serta
dampak dari keputusan tersebut. Hal ini tercermin dari cara mereka
merespons persoalan-persoalan yang muncul dalam diskusi di
mana santri tidak terburu-buru menjawab melainkan berupaya
menyusun argumen yang runtut dan relevan.

Selain itu forum diskusi seperti Bahtsu al-Masail ini juga
menjadi ruang yang efektif untuk mengasah keterampilan problem
solving santri. Temuan ini sejalan dengan pandangan Utomo
Dananjaya, sebagaimana dikutip dalam (Abdillah dkk., 2019)

Pernyataan H. M. A, selaku Pimpinan pondok turut
memperkuat temuan ini. beliau menyampaikan bahwa Bahtsul
Masail tidak hanya berperan sebagai forum diskusi keagamaan
tetapi juga menjadi sarana pendidikan karakter. Santri dibimbing
untuk menyampaikan pendapat secara bijak, argumentatif dan

bertanggung jawab.
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Proses ini secara tidak langsung melatih mereka untuk
menjadi pribadi yang tidak reaktif melainkan reflektif dalam
menghadapi suatu persoalan. Mereka diarahkan untuk berpikir
secara mendalam tidak hanya pada aspek benar atau salah tetapi
juga pada bagaimana suatu keputusan mempengaruhi masyarakat
dan bagaimana nilainya sesuai dengan prinsip-prinsip yang
dijunjung di lingkungan pesantren.

Melalui proses diskusi yang intensif dan sistematis ini santri
dibiasakan untuk menyusun pola pikir yang logis, bertahap dan
kontekstual. Mereka belajar bahwa dalam mengambil keputusan
keagamaan dibutuhkan tidak hanya dalil yang kuat tetapi juga
kepekaan terhadap realitas sosial, nilai-nilai kemasyarakatan serta
tanggung jawab moral atas keputusan tersebut. Dengan demikian,
Bahtsul Masail menjadi ruang pembentukan karakter intelektual
dan etis bagi para santri, yang tidak hanya mengetahui kebenaran,
tetapi juga memahami alasan di baliknya serta mampu
menyampaikannya dengan cara yang tepat.

6. Analisis Kendala dalam Pelaksanaan Program
Berdasarkan hasil temuan di lapangan pelaksanaan Bahtsu al-
Masail di Pondok Pesantren Tapak Sunan secara umum telah
memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan kemampuan
berpikir kritis santri. Hal ini terlihat dari respons para informan baik

pimpinan pondok, kepala madrasah, guru pembimbing maupun para
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santri kelas 6 salafiyah yang sepakat bahwa forum ini menjadi sarana
yang efektif dalam melatih nalar dan keterampilan argumentatif.
Namun demikian, seluruh informan juga mengungkapkan adanya
sejumlah kendala yang masih dihadapi selama pelaksanaan. Kendala-
kendala yang dirasakan dinilai cukup memengaruhi efektivitas Bahtsu
al-Masail, sehingga perlu adanya perbaikan dalam teknis pelaksanaan
agar tujuan kegiatan ini dapat tercapai secara optimal. Temuan ini juga
dirasakan oleh Fitriani (2024) dan Khodir & Hamam (2021) didalam
penelitiannya, namun berbeda dengan hasil temuan yang dijelaskan
oleh Ulum (2021) Kendala yang kerap disebut dalam literatur jurnalnya,
yaitu distribusi hasil Bahtsu al-Masail ke khalayak luas, tidak menjadi
masalah utama pada sisi pelaksanaan internal di pesantren. Di dalam
lingkup pondok, kegiatan berjalan lancar dan hasilnya tetap menjadi
rujukan utama bagi warga pesantren dan sekitarnya.
Berikut ini pembahasan terhadap kendala-kendala yang ditemukan
dalam penelitian:
a. Kurangnya Pemahaman terhadap Struktur dan Tujuan Diskusi
Masih adanya santri yang memahami Bahtsul Masail hanya
sebagai ruang tanya-jawab biasa menunjukkan bahwa pendekatan
ilmiah dalam forum belum sepenuhnya dipahami oleh seluruh
peserta. Hal ini mencerminkan kurangnya internalisasi terhadap
nilai-nilai metodologis diskusi yang mengedepankan argumentasi

logis, tertib dan berbasis teks. Dalam pendidikan pesantren,
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penguasaan terhadap adab dan struktur Bahtsul Masail menjadi
aspek penting karena forum ini bukan hanya latihan
menyampaikan pendapat tetapi juga proses pembentukan cara
berpikir sistematis dan bertanggung jawab.
. Terbatasnya Waktu Pelaksanaan Diskusi

Frekuensi pelaksanaan yang hanya dua bulan sekali
menyebabkan keterbatasan dalam eksplorasi materi, terutama
untuk tema-tema kontemporer yang memerlukan pembahasan
mendalam. Waktu yang singkat menghambat proses pendalaman
masalah dan pencarian referensi yang memadai. Dalam pendekatan
konstruktivistik, pembelajaran yang bermakna menuntut adanya
waktu cukup bagi peserta untuk membangun pengetahuan secara
bertahap dan reflektif. Oleh karena itu, keterbatasan waktu menjadi
tantangan yang signifikan dalam proses pembelajaran melalui
forum ini.
Ketimpangan Partisipasi antar Santri

Ketimpangan partisipasi mencerminkan perbedaan tingkat
kesiapan dan kepercayaan diri santri dalam forum ilmiah. Hal ini
berpengaruh terhadap pemerataan pengalaman belajar. Dalam
diskusi kelompok, partisipasi aktif seluruh anggota menjadi kunci
agar pembelajaran bersifat dialogis dan kolaboratif. Jika hanya

beberapa individu yang mendominasi maka kesempatan belajar
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tidak tersebar merata dan nilai demokratis dalam forum keilmuan
tidak tercapai secara optimal.
Kesulitan Memahami Bahasa dan Isi Kitab Kuning

Kitab kuning sebagai sumber utama rujukan hukum Islam
ditulis dalam bahasa Arab klasik dengan struktur yang padat dan
kompleks. Kesulitan memahami teks menjadi hambatan yang
umum di kalangan santri, terutama dalam menemukan dan
menafsirkan ibarat yang relevan dengan masalah yang dibahas.
Kesulitan ini juga berdampak pada akurasi argumen dan kecepatan
santri dalam menyusun pendapat. Dalam konteks ini, kemampuan
literasi teks klasik perlu diperkuat sebagai bagian dari kompetensi
dasar santri.
Kurangnya Keterampilan Menyusun Argumen limiah

Kemampuan menyusun argumen tidak hanya terkait dengan
pengetahuan materi, tetapi juga dengan penguasaan metode
berpikir logis, keterampilan mengaitkan dalil dengan konteks
masalah, dan cara menyampaikannya secara runtut. Santri yang
belum terbiasa dengan pola berpikir ini cenderung menyampaikan
pendapat secara intuitif atau normatif tanpa dasar analisis. Padahal
esensi Bahtsul Masail adalah melatih kemampuan istinbath dan
analisis hukum secara ilmiah.

Keterbatasan Sarana Pendukung
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Jumlah kitab rujukan yang terbatas menyulitkan santri dalam
memperkuat argumen dengan dalil yang tepat. Hal ini tidak hanya
mempengaruhi kualitas diskusi, tetapi juga berdampak pada
kecepatan dan kemandirian santri dalam melakukan pencarian
referensi. Dalam konteks pendidikan pesantren, ketersediaan kitab
merupakan aspek penting yang mendukung proses belajar berbasis
teks. Maka keterbatasan sarana dapat menjadi penghambat

berkembangnya tradisi literasi kitab yang kuat.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara
menyeluruh melalui observasi lapangan, wawancara mendalam serta kajian
dokumentasi yang tervalidasi, dapat disimpulkan bahwa program Bahtsu al-
Masail di Pondok Pesantren Tapak Sunan Belum sepenuhnya optimal,
namun telah menunjukkan efektivitas yang nyata dan telah memberikan
kontribusi yang signifikan dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
santri kelas 6 Salafiyah.

Kegiatan Bahtsu al-Masail dilaksanakan secara terstruktur dan
sistematis. Perencanaan dilakukan melalui penjadwalan rutin, penentuan
tema aktual dan pemberian waktu persiapan kepada santri untuk mengkaji
ibarat dari kitab kuning. Pelaksanaan kegiatan melibatkan berbagai peran
seperti moderator, saail, tim perumus, notulen dan mushohih yang
menunjukkan adanya pola diskusi yang terorganisir. Hasil diskusi kemudian
dirumuskan dan ditashih secara tertib sebelum didokumentasikan sebagai
referensi keilmuan.

Program ini memberikan ruang yang signifikan bagi santri untuk
melatih kemampuan berpikir kritis. Penerapan lima indikator berpikir Kkritis
sebagaimana dikemukakan oleh Ennis tercermin jelas dari perilaku diskusi
santri. Santri mulai menunjukkan keterampilan dalam menyusun argumen

berdasarkan dalil, menganalisis perbedaan pendapat, menyimpulkan hasil
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diskusi, menafsirkan istilah-istilah dalam kitab dan membuat keputusan
hukum yang logis serta kontekstual. Selain itu, pendekatan diskusi yang
partisipatif juga melatih kepercayaan diri, tanggung jawab kolektif serta
kedewasaan intelektual mereka.

Meski pelaksanaan forum ini telah berjalan baik, penelitian
mengungkap adanya hambatan yang berpotensi mengurangi pengembangan
kemampuan berpikir kritis santri. Hambatan tersebut antara lain
keterbatasan waktu pelaksanaan diskusi yang membatasi ruang eksplorasi
ide, minimnya ketersediaan kitab rujukan yang mengurangi kelengkapan
landasan argumen, variasi kesiapan peserta yang memengaruhi kedalaman
analisis, kurangnya pemahaman terhadap struktur diskusi yang menghambat
alur berpikir logis serta keterampilan menyusun argumen ilmiah yang masih
terbatas. Meski demikian, pembahasan ini tidak hanya menggambarkan
pelaksanaan teknis kegiatan tetapi juga menelaah peran guru pembimbing,
keterlibatan santri serta tantangan yang dihadapi dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis melalui forum ilmiah tersebut.

Di sisi lain, keterbatasan lingkup penelitian ini yang hanya
mencakup santri kelas 6 Salafiyah menjadi batasan yang perlu diperluas

pada studi selanjutnya.
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Berdasarkan hasil penelitian dan refleksi atas berbagai temuan,

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Pesantren

a.

d.

Diperlukan peningkatan intensitas pelatihan metodologi diskusi
dan istinbath hukum agar pemahaman santri terhadap struktur
Bahtsu al-Masail semakin kuat.

Frekuensi kegiatan dapat ditingkatkan atau dilengkapi dengan
forum-forum pendamping yang lebih rutin agar pendalaman materi
bisa dilakukan secara berkesinambungan.

Perlu pemerataan partisipasi dengan sistem rotasi peran dan
pendampingan personal untuk santri yang masih pasif atau kurang
percaya diri.

Penambahan jumlah dan jenis kitab rujukan sangat penting guna

menunjang pencarian referensi yang lebih luas dan merata.

2. Bagi Guru

a. Peran guru sebagai fasilitator berpikir sangat strategis.

Diharapkan guru terus memberikan bimbingan yang tidak hanya
bersifat teknis tetapi juga inspiratif agar santri mampu

membangun kemandirian berpikir dan sikap ilmiah.

b. Penguatan aspek reflektif dalam diskusi dapat membantu santri

tidak hanya memahami teks tetapi juga makna sosial dan etis dari

keputusan hukum yang dibahas.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Penelitian lanjutan diharapkan dapat melibatkan kelompok santri
dari berbagai tingkatan serta memperluas partisipasi informan
dari kalangan alumni, wali santri atau tokoh masyarakat pesantren
guna memperoleh perspektif yang lebih beragam.
b. Kajian mendalam mengenai efektivitas metode pembelajaran
kitab kuning dalam konteks diskusi juga dapat menjadi topik

penting untuk dikembangkan lebih lanjut.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Catatan Lapangan Penerapan Bahtsu al-Masail

Berdasarkan catatan lapangan pada hari Selasa, 20 Mei 2025, kegiatan
Bahtsu al-Masail tidak dilaksanakan secara spontan melainkan melalui
perencanaan yang terstruktur. Hal ini diamati dari beberapa aspek berikut:

1. Penjadwalan Tetap

Kegiatan Bahtsu al-Masail telah masuk dalam agenda resmi Madrasah

Salafiyah dan dijadwalkan berlangsung setiap dua bulan sekali sejak awal

tahun ajaran.

2. Penentuan Tema

Tema/topik diskusi ditentukan oleh guru pembimbing berdasarkan isu-isu

fikih aktual, tetapi tetap dalam ruang lingkup ubudiyah. Tema ditentukan

sebelum forum dilaksanakan.
3. Persiapan Materi oleh Santri

Para santri diberikan waktu sekitar dua minggu sebelum forum berlangsung

untuk mencari referensi dan mendalami ibarat dari kitab-kitab kuning. Hal

ini memungkinkan peserta datang dengan argumen yang telah disiapkan.
4. Penyusunan Tim

Panitia telah menetapkan susunan peran dalam forum, seperti moderator,

musyawirin, muharrir, mushohih dan notulen.

5. Pengumpulan dan Penyusunan Materi Pendukung

Kitab-kitab rujukan utama disiapkan terlebih dahulu baik oleh panitia

maupun oleh santri sendiri. Hal ini menunjukkan adanya kesiapan logistik

yang mendukung forum.

Perencanaan ini menunjukkan bahwa kegiatan Bahtsu al-Masail dirancang
secara sistematis bukan sekadar rutinitas tetapi bagian dari strategi pembelajaran
yang mengembangkan nalar kritis, kemampuan argumentatif dan keterampilan
literasi kitab klasik.

Kegiatan berlangsung di aula utama yang telah dipersiapkan dengan rapi.
Para santri duduk sesuai dengan posisi yang telah disiapkan, membawa kitab baik
cetakan yang berwarna kuning maupun yang berwarna putih, catatan dan alat tulis.

Acara dimulai dengan pembukaan oleh panitia kemudian moderator forum
memimpin jalannya diskusi. Permasalahan yang dibahas malam itu berkaitan
dengan persoalan Ubudiyah kontemporer. Moderator membacakan tema dan
mempersilakan santri mengajukan pertanyaan atau menjawab permasalahan.
Selama forum berjalan peneliti mencatat beberapa indikator kemampuan berpikir
kritis yang muncul dari para santri. Misalnya, beberapa santri mampu menjelaskan
persoalan secara ringkas namun tetap jelas (elementary clarification). Mereka tidak
hanya membacakan dalil tetapi juga menjelaskan maksudnya dalam bahasa mereka
sendiri. Dalam menyampaikan pendapat, sebagian besar santri menunjukkan
kemampuan basic support yaitu mengemukakan alasan disertai rujukan dari kitab
kuning. Beberapa peserta bahkan terlihat membuka dua sampai tiga kitab sekaligus
untuk membandingkan ibarat yang relevan. Hal ini menunjukkan bahwa mereka
tidak sekadar menghafal tetapi juga memahami konteks penggunaannya. Ketika
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terjadi perbedaan pendapat forum tidak langsung mengambil keputusan. Santri
diajak berdiskusi lebih lanjut menyampaikan argumen secara berurutan. Dari situ
terlihat adanya kemampuan inference, yakni menarik kesimpulan dari berbagai
pandangan. Moderator merangkum tanggapan kemudian tim perumus menyusun
hasilnya sebelum diserahkan kepada mushohih untuk ditashih.

Selain itu, saat muncul istilah-istilah sulit, beberapa santri mampu
memberikan advanced clarification, menjelaskan makna istilah dan
mengaitkannya dengan konteks diskusi. Beberapa dari mereka menggunakan
kamus atau kitab tafsir untuk memastikan makna istilah secara tepat. Ini
menunjukkan proses berpikir aktif dan evaluatif. Dalam proses menjawab, sebagian
santri juga memperlihatkan kemampuan strategic thinking, di mana mereka tidak
terburu-buru memberikan jawaban tetapi menimbang dulu dalil, konteks masalah
dan dampaknya. Moderator juga beberapa kali mengarahkan peserta agar tidak
menyampaikan jawaban hanya berdasarkan asumsi atau hafalan tetapi berdasarkan
argumentasi.

Peneliti juga mencatat beberapa kendala. Masih ada peserta yang belum
memahami struktur diskusi secara menyeluruh, sehingga pendapatnya kurang fokus
atau tidak didukung rujukan. Keterbatasan waktu dan jumlah Kitab juga
memengaruhi kelancaran forum.

Secara umum kegiatan Bahtsu al-Masail malam itu menunjukkan bahwa
forum ini bukan hanya diskusi biasa tetapi benar-benar menjadi ruang latihan bagi
santri untuk berpikir kritis. Prosesnya berjalan sistematis dengan alur yang
terstruktur dan santri dilatih menyampaikan argumen secara ilmiah. Dengan
pembimbingan dari ustaz dan adanya peran moderator yang aktif, kegiatan ini
efektif membangun keberanian berpikir, keterampilan mencari dalil dan
kemampuan menyusun keputusan secara logis.
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Lampiran 2 Pertanyaan Wawancara

A. Pimpinan Pondok

1.

3.

Bagaimana prosedur dan pertimbangan dalam memberikan izin
pelaksanaan agenda Bahtsu al-Masail di pesantren ini?

Bagaimana dukungan pesantren terhadap keberlangsungan agenda
Bahtsu al-Masail khususnya dari segi waktu, tempat dan pembimbing?
Apa urgensi program Bahtsu al-Masail menurut Anda dalam konteks
pendidikan santri saat ini?

Apa harapan Anda terhadap kegiatan Bahtsu al-Masail dalam

membentuk pola pikir santri?

B. Kepala Madrasah Salafiyah

1.

Apakah kegiatan Bahtsu al-Masail termasuk dalam agenda resmi
madrasah?

Bagaimana proses penyusunan jadwal dan pemilihan topik diskusi
dilakukan?

Bagaimana peran guru pembimbing atau tim dalam menyiapkan materi
atau rujukan diskusi?

Sejauh mana dukungan madrasah terhadap penguatan kegiatan ini

secara akademik?
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C. Guru Pembimbing Bahtsu al-Masail

1.

10.

11.
12.

13.

14.
15.

Bagaimana Anda mempersiapkan jadwal, tema dan materi pendukung
sebelum kegiatan dilaksanakan?

Bagaimana struktur dan metode pelaksanaan Bahtsu al-Masail yang
biasa Anda terapkan?

Bagaimana cara Anda mengelola waktu dan memastikan forum
berjalan sesuai agenda?

Apa kendala umum yang sering muncul selama pelaksanaan, dan
bagaimana Anda menyelesaikannya?

Apa saja bentuk peran Anda saat mendampingi santri dalam forum
diskusi?

Menurut Anda, apa yang mempengaruhi tingkat keaktifan santri dalam
bertanya dan menjawab?

Bagaimana Anda membangkitkan semangat partisipasi santri?

Apakah Anda menyusun laporan atau notulensi setelah kegiatan
diskusi?

Apakah Anda menemukan adanya asumsi tersembunyi atau bias dalam
argumen santri?

Bagaimana Anda membimbing santri dalam melakukan refleksi
pascadiskusi?

Apakah santri mampu memahami inti masalah yang dibahas di forum?
Bagaimana kemampuan mereka dalam membedakan fakta, opini, dan
asumsi?

Apakah santri dapat menyusun kesimpulan logis dari argumen yang
berkembang?

Bagaimana kualitas argumen yang mereka bangun saat diskusi?
Apakah mereka bisa menyusun strategi dalam menyampaikan pendapat

sesuai situasi?
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D. Santri Kelas 6 Salafiyah

1.

Bagaimana pendapatmu tentang perencanaan dan persiapan materi
dalam Kkegiatan Bahtsu al-Masail, termasuk topik diskusi dan
ketersediaan bahan pendukung?

Ceritakan bagaimana pelaksanaan kegiatan Bahtsu al-Masail dari awal

hingga akhir. Apakah waktu dan alurnya menurutmu sudah efektif?

3. Apakah terdapat kendala selama kegiatan berlangsung?

10.

11.

Apa saja peran yang dilakukan oleh guru pembimbing selama kegiatan
berlangsung?

Apa yang membuat kamu termotivasi untuk aktif dalam diskusi tersebut
dan Apakah seluruh santri aktif dalam berdiskusi?

Apakah hasil diskusi dicatat dalam bentuk notulensi dan dibahas
kembali dalam kegiatan refleksi bersama?

Bagaimana caramu menjelaskan persoalan yang rumit agar mudah
dipahami oleh peserta lain saat diskusi?

Bagaimana kamu memastikan bahwa sumber yang kamu gunakan
benar dan terpercaya serta mampu membedakan fakta, opini dan
asumsi?

Bagaimana kamu menyusun kesimpulan dari hasil diskusi
kelompokmu?

Apakah kamu selalu menyertakan alasan yang kuat dalam setiap
pendapat yang kamu sampaikan?

Apakah kamu pernah merencanakan terlebih dahulu urutan argumen

yang ingin kamu sampaikan dalam diskusi?
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Lampiral 2 Hasil Wawancara
A. Ustaz A. (Pengasuh serta pimpinan Pondok)

1. Jawaban: Awalnya kegiatan Bahtsu al-Masail ini memang diusulkan
oleh kepala madrasah salafiyah atas musyawarah guru-guru madrasah
salafiyah, karena dianggap perlu ada ruang bagi santri untuk
mengasah kemampuan berpikir dan berdiskusi secara ilmiah. Setelah
dijelaskan tujuan dan manfaatnya, kamipun memberi izin agar
kegiatan ini masuk ke dalam agenda rutin madrasah. Namun terdapat
syarat yang harus dijalankan, seperti adanya jadwal yang jelas,
tempatnya tidak mengganggu kegiatan lain, waktunya tidak
bertabrakan dengan kegiatan yang sudah ada dan harus ada
pengawasan. Kita nggak mau santri bergerak tanpa arah.

2. Jawaban: Kita dari pihak pondok alhamdulillah sangat mendukung.
baik Tempat seperti di aula Pondok Pesantren dan waktu sudah kita
atur supaya tidak bertabrakan dengan jadwal yang ada. Bahkan kita
kasih waktu khusus untuk kegiatan Bahtsu al-Masail ini. Untuk
pendamping kita menugaskan guru yang memang paham dengan
metode diskusi dan kitab kuning. Jadi tidak dilepas begitu saja
melainkan tetap ada pengawasan dan arahan. Namun untuk pengadaan
kitab syarah yang ada diperpustakaan kita belum maksimal, masih
banyak kitab-kitab yang harus disediakan.

3. Jawaban: Menurut saya Bahtsu al-Masail itu punya peran yang
penting sekali dalam pendidikan santri apalagi di zaman sekarang.
Karena santri sekarang nggak cukup cuma bisa baca atau hafal kitab,
tapi juga harus bisa memahami, menganalisis dan menjawab
persoalan-persoalan yang berkembang di masyarakat. Nah, Bahtsu al-
Masail ini jadi ajang latihan buat itu semua. Di forum ini santri
diajarkan belajar berpikir kritis, berdialog, menyampaikan pendapat
dengan tertib dan mencari solusi berdasarkan rujukan yang jelas. Ini

latihan yang sangat baik supaya santri siap ketika sudah berada di
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tengah masyarakat nanti. Jadi kalau ditanya penting nggaknya ya
sangat penting.

4. Jawaban: Saya berharap kegiatan ini terus dilanjutkan dan
dikembangkan (Kalau bisa nanti kedepannya dibuat Bahtsu al-Masail
antar pondok). Jangan hanya jadi kegiatan formalitas tapi betul-betul
jadi sarana latihan berpikir kritis bagi santri. Kita ingin santri itu punya
pola pikir yang tajam, sistematis dan mampu menyampaikan pendapat
dengan baik. Dan itu semua bisa dimulai dari forum seperti ini.

B. Ustaz I. (Kepala Madrasah Salafiyah)

1. Jawaban: Ya tentu saja. Kegiatan Bahtsu al-Masail sudah menjadi
bagian dari agenda resmi madrasah khususnya untuk kelas 6
Salafiyah. Kegiatan ini bahkan tercantum dalam kalender akademik
dan kita jadikan sebagai bagian dari proses pembelajaran aktif. Karena
selain mendalami ilmu, santri juga dilatih untuk berdiskusi, berpikir
kritis dan menyampaikan pendapat dengan rujukan kitab yang jelas.

2. Jawaban: Untuk jadwal kita buat di awal semester disesuaikan dengan
kalender akademik madrasah dan kegiatan pondok. Jadi kita pastikan
nggak bertabrakan dengan kegiatan lainnya. Sedangkan untuk topik
diskusi kita batasi hanya di bab Ubudiyah saja. Dan untuk
pembuatannya kami serahkan kepada guru-guru salafiyah bahkan
terkadang juga santri dilibatkan untuk mengusulkan topik biar mereka
lebih semangat untuk ikut kegiatan ini.

3. Jawaban: Guru pembimbing disini punya peran penting. Biasanya
mereka bantu menyiapkan rujukan dari kitab yang relevan. Kemudian
mengarahkan santri supaya memahami masalah dari berbagai sisi.
Tapi kita usahakan tetap memberi ruang untuk santri mencari dan
menyusun pendapatnya sendiri. Pembimbing hanya mengarahkan
bukan mendikte. Bahkan kadang ada pembimbing yang mengadakan
pembekalan singkat dulu sebelum diskusi dimulai.

4. Jawaban: Alhamdulillah madrasah sangat mendukung kegiatan

Bahtsu al-Masail, khususnya dalam penguatan akademik. Kegiatan
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ini telah menjadi agenda resmi yang dijadwalkan rutin setiap dua
bulan dengan persiapan matang sejak awal semester. Santri diberi
waktu sekitar dua minggu untuk mencari referensi dari kitab kuning,
didampingi oleh para ustaz agar siap secara substansi. Kami juga
menyediakan kitab rujukan meskipun jumlahnya masih terbatas. Hasil
forum didokumentasikan dengan rapi sebagai bahan evaluasi
perkembangan santri, baik dari segi pemahaman, argumentasi maupun
cara berpikirnya. Harapan kami, kegiatan ini dapat terus menjadi
ruang belajar yang aktif dan mendorong tumbuhnya pola pikir kritis
serta sistematis dalam diri santri.
C. Guru Pembimbing

(Ustaz Ahmad Faiz dan M Ramadhan Taufiq)

1. Jawaban: Kami biasanya menyusun jadwal Bahtsu al-Masail di awal
semester bersama pihak madrasah dan jadwal ini sudah disepakati dua
bulan sekali. Untuk tema atau topik diskusi kami pilih yang aktual tapi
tetap relevan dengan kitab yang dipelajari khususnya seputar bab
ubudiyah. Setelah tema ditetapkan, kami arahkan santri untuk mulai
mencari ibarat dari kitab-kitab kuning. Biasanya kami beri waktu
sekitar dua minggu sebelum forum digelar. Kami juga bantu sediakan
kitab-kitab rujukan meskipun jumlahnya terbatas.

2. Jawaban:

Ustaz 1: Strukturnya cukup formal. Ada moderator, peserta,
mushohih, muharrir dan notulen. Prosesnya runtut dari pembukaan,
pemaparan masalah, diskusi, lalu perumusan. Semua disesuaikan
dengan tata tertib.

Ustaz 2: Hampir sama sebetulnya hanya saja saya sesekali beri sedikit
kelonggaran di awal forum agar santri tidak tegang. Tapi tetap dalam

koridor struktur resmi.
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. Jawaban:

Ustaz 1: Moderator kami beri tanggung jawab penuh soal manajemen
waktu. Kalau perlu saya beri sinyal ketika diskusi mulai melebar,
supaya tidak habis waktu.

Ustaz 2: Manajemen waktu jadi tantangan utama. Makanya saya
sering kasih briefing dulu ke moderator sebelum forum dimulai. Kita
juga batasi durasi bicara per santri supaya semua kebagian giliran.

. Jawaban: Kendala yang paling sering itu biasanya kesiapan santri.
Kadang masih ada yang belum paham betul tema yang dibahas atau
belum nemu ta’bir yang kuat. Selain itu waktu yang terbatas dan kitab
yang terbatas juga jadi tantangan. Solusinya ya kita damping lebih
intensif sebelum forum, kasih bimbingan pribadi bahkan kadang bantu
mereka cari referensi. Kami juga upayakan diskusi kelompok kecil
sebelum forum utama.

. Jawaban: Kami tidak hanya hadir sebagai pengawas tapi benar-benar
mendampingi. Mulai dari membantu mereka memahami tema,
mengarahkan teknik menyusun argumen, bahkan sampai melatih cara
berbicara yang sopan dan meyakinkan. Saat diskusi berlangsung pun
kami tetap mengamati, dan sesekali memberi masukan kalau memang
diperlukan.

. Jawaban:

Ustaz 1: Faktor utamanya kesiapan. Kalau mereka sudah paham akar
masalah dari soal tersebut dan sudah menemukan dalil yang kuat
mereka akan lebih percaya diri untuk bicara.

Ustaz 2: Menurut saya justru suasana forum sangat berpengaruh.
Kalau forum terasa tegang santri cenderung pasif.

. Jawaban: Biasanya kami beri mereka motivasi sebelum diskusi
dimulai. Kami juga sering puji usaha mereka walaupun masih belum
sempurna. Yang penting mereka mau mencoba dulu. Kadang kami
tunjuk beberapa santri yang dianggap siap untuk memicu yang lain
ikut aktif.
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Jawaban: Ya, hasil diskusi selalu dicatat oleh notulen dan dirumuskan
ulang oleh tim muharrir. Kami ikut mengawasi dan membimbing
proses perumusannya sampai akhirnya ditashih oleh dewan mushohih.
Lalu hasilnya diarsipkan. Ini penting sebagai dokumentasi dan bahan
evaluasi.

Jawaban: Kadang ada. Misalnya mereka terlalu cepat mengambil
kesimpulan tanpa mempertimbangkan konteks, atau hanya mengutip
satu sumber tanpa melihat perbedaan pendapat. Kalau seperti itu, kami
arahkan mereka agar melihat masalah dari berbagai sisi, dan tidak
terjebak pada satu sudut pandang.

Jawaban:

Ustaz 1: Refleksi ini penting, makanya saya minta mereka menulis
ringkasan pribadi dari forum. Dari situ kita bisa lihat apakah mereka
paham dan apa yang jadi catatan mereka ke depan.

Ustaz 2: Saya biasanya ajak mereka diskusi ringan setelah forum
untuk mengevaluasi. Kami ulas bagian yang sudah baik dan yang
masih perlu ditingkatkan.

Jawaban: Secara umum iya apalagi bagi santri yang rajin dan sudah
terbiasa ikut forum. Tapi memang butuh waktu dan bimbingan. Yang
penting mereka terus dibiasakan untuk berpikir mendalam bukan
sekadar menjawab.

Jawaban: Masih perlu ditingkatkan kembali. Kadang mereka
mencampur aduk pendapat pribadi dengan dalil atau belum bisa
membedakan antara pendapat yang sahih dan yang masih perlu
ditinjau. Tapi ini jadi bagian dari proses belajar mereka.

Jawaban: Kalau diskusinya berjalan lancar dan mereka punya cukup
referensi biasanya kesimpulan mereka cukup logis. Tapi tetap perlu
pengarahan agar kesimpulan tidak terlalu terburu-buru atau bias.
Jawaban: Bervariasi. Ada yang sudah sangat runtut dan kuat tapi ada

juga yang masih lemah secara dalil. Itu sebabnya pendampingan
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sebelum forum penting, biar mereka tidak hanya mengandalkan logika,
tapi juga dasar Kitab.

15. Jawaban: Santri yang sudah sering tampil biasanya punya strategi
sendiri mereka tahu kapan harus menyanggah kapan harus setuju.
Tapi untuk yang baru belajar masih perlu dibimbing agar tidak asal

berbicara atau mendebat tanpa arah.
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D. Santri kelas 6
(Zulkaisi Anzal R, Ahmad Fauzan Santoso, M. Irzam Fayrus, Aditiya
Pratama, Adib Aulia Rahman)

1.

Jawaban: kami semua sepakat bahwa perencanaannya udah cukup
jelas ya, soalnya dari awal udah dikasih tahu temanya, terus kita punya
waktu sekitar dua minggu buat nyari dalil referensi di kitab. Namun,
kami juga mengalami kesulitan mencari jawaban karena untuk kitab
syarah masih banyak yang ga ada.

Jawaban: kami menilai bahwa pelaksanaan forum berjalan sudah
berjalan secara sistematis mulai dari pembukaan, pembacaan
permasalahan hingga penyimpulan dan tashih. Cuman kekurangannya
waktu pelaksanaan terlalu singkat jadi tidak semua pendapat bisa
dibahas malah pernah beberapa pertemuan ada jawaban yang engga
kebahas.

Jawaban: kalo kendala pastinya ada kendala ya, bahkan banyak dan
kami semua sepakat kendalanya tuh kaya masih bingung cara mencari
jawabannya terus waktu yang terbatas, masih adanya peserta yang
belum siap, belum lagi jumlah kitab rujukan yang terbatas ditambah
ada beberapa anak yang masih belum paham sama alur Bahtsu al-
Masail itu sendiri. Kendala-kendala yang ada tuh jadi berdampak
banget sama berjalannya diskusi.

Jawaban:

Zulkaisi, Aditya dan Irzam:

Ustaz pembimbing itu bantu banget sih. Mereka kasih arahan sebelum
diskusi, terus pas di forum juga bantu ngarahin jalannya diskusi.
Fauzan dan Adib:

Kadang kalau kita bingung sama maksud ibarat, ustaz bantu jelasin.
Mereka juga sering kasih semangat biar kita berani ngomong.
Jawaban:

Adib dan Irzam:
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Awalnya saya juga malu, tapi karena sering dimotivasi ustaz dan lihat
teman-teman mulai aktif akhirnya ikut semangat juga.

Fauzan, Zulkaisi dan Aditya:

Forum ini suasananya enak, nggak bikin takut. Jadi kita berani ngasih
pendapat walaupun awalnya juga malu. Tapi emang nggak semua
santri langsung aktif ada yang masih takut untuk berpendapat.

. Jawaban: lya, hasil diskusi dicatat oleh notulen. Setelah itu biasanya
dibahas kembali oleh ustaz dalam kajian atau saat ada pembelajaran
tambahan. Catatan itu juga disimpan, jadi bisa dibaca lagi kalau
dibutuhkan.

. Jawaban:

Zulkaisi, Fauzan dan Irzam:

Biasanya kalau masalahnya sulit saya coba ambil inti
permasalahannya dulu terus saya ubah jadi kalimat yang gampang
dipahami. Kadang saya pakai contoh yang dekat sama kehidupan
sehari-hari biar yang dengar langsung nyambung.

Aditiya dan Adib:

Saya lebih milih buat jelasin pelan-pelan, satu bagian dulu baru lanjut
ke bagian lain. Terus saya hindari pakai istilah yang susah, lebih milih

bahasa yang biasa kita pakai

. Jawaban:

Zulkaisi dan Fauzan:

Saya selalu pastikan dalil yang saya pakai itu dari alqur’an, Hadits dan
kitab kuning. Kalau nemu dari sumber lain, saya cocokkan dulu
dengan pendapat ustaz atau teman yang lebih paham. Jadi nggak asal
pakai.

Irzam:

Kalau menurut saya, fakta itu ya isi dari kitab, opini itu biasanya
pendapat dari santri dan asumsi itu kalau kita nebak-nebak sendiri.
Saya belajar dari situ buat bedain semuanya.

Adib dan Aditiya:
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Biasanya saya cari referensi dari beberapa kitab, bukan cuma satu.
Kalau dua kitab isinya sama, berarti itu bisa dipercaya. Tapi kalau
berbeda, saya diskusiin dulu bareng teman atau tanya ke ustaz.
Jawaban: menurut kami penyusunan kesimpulan itu dilakukan melalui
musyawarah kelompok kita masing-masing. Setelah itu kita tentukan
mana dalil yang kuat dan mana yang lemah, setelah itu baru deh kita
merumuskannya menjadi satu kesimpulan yang mewakili hasil diskusi
kelompok.

Jawaban: yang namanya Bahtsu al-Masail itu menyertakan dalil atau
ibarat dari kitab merupakan hal yang wajib dalam forum. Kami selalu
menyiapkan argumen dengan landasan yang kuat agar pendapat kita
tidak mudah dibantah. Namun menurut Aditya, beberapa santri
memang ada saja si yang tidak memiliki alasan yang kuat, jadi ketika
sekali dibantah dia langsung ga bisa mempertahanin argumennya
akhirnya diem deh.

Jawaban: Biasanya sebelum forum dimulai, kami sudah menyiapkan
poin-poin yang mau disampaikan. Kami juga latihan menyusunnya
biar nggak bingung saat bicara. Ini penting supaya pendapat kami
nggak meloncat-loncat dan bisa diterima oleh peserta lain. Tambahan
dari Zulkaisi, Fauzan dan Aditya, ya seperti apa yang udah dikatakan

tadi bahwa tetap ada beberapa santri yang tidak mempersiapkannya.
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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara

A. Wawancara Pengasuh (Minggu, 22 Juni 2025)
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C. Wawancara Guru Pembimbing (Selasa, 24 Juni 2025)
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D. Wawancara Santri (Selasa, 1 Juli 2025)
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Lampiran 3 Dokumentasi Kegiatan Bahtsu al-Masail di Aula Pondok

Pesantren Tapak (Selasa, 20 Mei 2025).
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Lampiran 4 Dokumentasi Program Kerja Madrasah Islamiyyah Salafiyyah

Tapak Sunan

PROGRAM KERJA MADRASAH ISLAMIYYAH SALAFIYYAH TAPAK SUNAN
SEMESTER GENAP
TAHUN PELAJARAN 2024/2025

NO| BULAN HARI/TANGGAL PROGRAM KERJA KETERANGAN
Selasa / 06 Jan 2025 Mulai KBM Salafiyyah
1| Januari2025 | Selasa/14Jan2025 | RapatSalafiyyahTahun Ajaran
Semester Genap
Senin-Selasa / 20-21 Supervisi Guru
Selasa / 4 Rapat Persiapan Pasaran
Senin-Sabtu / 10-15 Tes Uji Kompetensi Tahap | Semua Kelas
2 | Februari 2025
Senin/17 Rapat Internal Pt.er5|apan
Pasaran dan Imtihan
Selasa / 18 Bahtsul Masail
Sabtu /1 Awal Puasa
3 | Maret 2025 1-21 Pasaran
Sabtu-Ahad/ 2.2/23—19/20 Liburan Idul Fitri
April
Senin/21 Rapa.t Internal Persiapan KBM
4 | Apr-25 Salafiyyah
Senin-Sabtu / 28-3 Imtihan Kelas 6 MIS
Senin-Sabtu / 3 Imtihan Kelas 6 MIS
Senin-Sabtu / 5-10 Tes Uji Kompetensi Tahap 11
5 [ Mei2025
Senin/12 Rapat Salafiyyah
Selasa/20 Bahtsul Masail
Senin-Selasa / 16-24 Ikhtibar Salaf
Rabu/25 Rapat Kenaikan Kelas
6 | Juni 2025 Jum'at/26 Penulisan Raport
Sabtu-Ahad/ 28-29 Pembagian Raport
30 Juni-12 Juli Libur Semester Genap
7 | Juli 2025 30 Juni-12 Juli Libur Semester Genap

Jakarta, 02 Januari 2025

Kepala MIS

Imam Subarul Adzim, M.Ag
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Lampiran 7 Surat Keputusan Pembimbing Skripsi
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Lampiran 8 Surat Permohonan lIzin Penelitian

0
g}’\ UNIVERSITAS NAHDIATUL ULAMA INDONESIA
S FAXULTAS KEGURUAN DAN TEMU PINDIDIKAN

Nowsar - 3SV/DKFKIPA00.02.14/VIV2024
Lampisun -
Pesttul Punnhnn- l2in Penelttian

Kepada Yih,
Bpi/iba Kepala Sekalah Madrasab Salaftyah Tapak Susan
D4 Tempm

Warak Mehl Wabarokaruh.

T Twmaen Arves begmw toe 1 Debarte €020
10 S 20 Y e
D A v~

dawesr ‘slalkam
Salam glauahmi kami sampaiban kepada Bapakdbu selaku Kepala Sekolb Madmsah
Salafiyuh Tapak Sunan, semoga Bapak/Iba senamttasa dalam Mndungan Allah SWT senta schat
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